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Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui 1) upaya guru 
pendidikan agama Islam dalam menangani kesulitan baca tulis Al-Qur’an siswa 2) 
faktor pendukung upaya guru pendidikan agama Islam dalam menangani kesulitan 
baca dan tulis Al-Qur’an siswa 3) faktor penghambat upaya guru pendidikan 
agama Islam dalam menangani kesulitan baca tulis Al-Qur’an di SMP Islam 
Sunan Giri Salatiga Salatiga. 
 Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) dan 
bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini meliputi sumber 
primer dan sekunder. Pengumpulan data diperoleh dari hasil wawancara, 
observasi dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) upaya yang dilakukan guru 
Pendidikan Agama Islam dalam menangani kesulitan membaca dan menulis Al-
Qur’an siswa di SMP Islam Sunan Giri Salatiga yaitu a) dengan cara memberikan 
waktu khusus pada anak untuk belajar baca tulis Al-Qur’an. b) Membiasakan 
membaca Asma’ul Husna dan surat-surat pendek sebelum KBM di laksanakan, c) 
memberikan tempat belajar khusus dengan mengoptimalkan sumber belajar yang 
ada, d) melakukan pendekatan personal serta memahami karakter anak, e) 
sehingga guru dapat mengetahui permasalahan serta karakter siswa dan bisa 
memilih metode yang sesuai, f) bekerjasama dengan pengurus, ustadz pondok 
pesantren dan orang tua siswa agar dapat saling membimbing, mengarahkan serta 
meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar baca tulis Al-Qur’an. 2) Faktor 
pendukung upaya guru pendidikan agama Islam dalam menangani kesulitan siswa 
dalam membaca dan menulis Al-Qur’an meliputi dua faktor yaitu internal seperti 
a) rasa tanggu jawab dan kemauan belajar, b) memperhatikan saat pelajaran. 
kemudian faktor eksternalnya seperti, a) guru menggunakan berbagai macam 
metode yang sesuia dengan kemampuan siswa, dan metode yang digunakan 
adalah metode sorogan, kooparatif dan metode kontekstual., b) adanya kelas 
hafalan juz 30, extra tartil dan kaligrafi, c) adanya takhasus hafalan Juz Amma / 
juz 30 disetiap hari jum’at serta extra tilawah dan kaligrafi. Faktor penghambat 
meliputi dua faktor yaitu, internal seperti, a) kurangnya motivasi belajar b) rasa 
malas. Sedangkan faktor eksternalnya seperti, a) kurangnya dukungan dari orang 





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah kunci terpenting dalam meningkatkan mutu dan 
kualitas suatu negara. Ada logika yang berlaku, bahwa suatu negara bisa 
menjadi kuat dan maju apabila didukung oleh sumberdaya manusia yang 
kompeten, (Evaline Siregar, 2007 : 264). Pendidikan juga termasuk  investasi 
untuk mengembangkan sumberdaya manusia, dengan adanya pendidikan, kita 
mampu meningkatkan kemajuan berfikir, ketrampiln dan kecakapan entah itu 
berupa keilmuan umum ataupun keagamaan, sehingga anak bangsa 
kedepannya  bisa menjadi lebih baik.   
Sekolah merupakan lembaga yang paling bertanggung jawab terhadap 
tumbuhnya kepribadian suatu generasi, (Isjoni, 2008 : 1). Lembaga pendidikan 
sekolah memiliki fungsi untuk mengembangkan potensi, membentuk watak 
dan membangun peradaban bangsa yang lebih maju. Selain itu juga bertujuan 
untuk membantu peserta didik untuk lebih meningkatkan keagamaan sehingga 
bisa menambahkan keimanan dan ketakwaan terhadap Allah Swt, karena 
lembaga pendidikan sekolah menjadi pendidikan yang kedua setelah keluarga. 
Ilmu yang telah diperoleh dari lembaga pendidikan sekolah bukan hanya 
diimplementasikan di ruang lingkup sekolah saja, namun juga bisa diterapkan 
di luar sekolah bahkan bisa menjadi bekal kita untuk akhirat kelak. Banyak 
alasan logis yang dapat membawa kita pada fakta bahwa belajar di sekolah 
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bukan untuk kepentingan di sekolah,. Melainkan untuk kepentingan hidup 
selepas sekolah, (Supriyatna, 2013: 74). 
Salah satu pendidikan yang bisa di implementasikan diluar sekolah dan 
bisa menjadi sebuah bekal di akhirat kelak ialah Al-Qur’an.  Al-Qur’an adalah 
kitab suci, kalam Allah yang memberi petunjuk bagaimana kita harus beriman 
dan beribadah kepada Allah, (Chaer, 2013 : 7). Dengan demikian, di setiap 
lembaga sekolah sudah seharusnya memberikan pembelajaran Al-Qur’an 
terhadap peserta didiknya agar ke depannya bisa lebih memperkokoh 
keimanan serta ibadahnya.  
Pada zaman sahabat, kaum muslimin telah mengetahui urgensi dalam 
memelihara AL-Qur’an serta pengaruh dampak positif terhadap jiwa anak, 
mereka, mendidik serta mengajarkan sesuai dengan apa yang telah nabi 
perintahkan. 
 Diriwayatkan dari Usman Bin Affan Rasulullah berkata: 
 ُٔ ََ َّيَعَو َُ َاُْسقْىا ٌَ َّيََعذ ِْ ٍَ  ٌْ ُمُسْيَخ 
Yang artinya: “Orang yang paling baik diantara kalian adalah orang 
yang mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya” (HR. Bukhari), (Al-
Ghazali, 2013 : 382). 
Dengan demikian sudah sepantasnya di setiap lembaga pendidikan 
mengajarkan baca tulis Al-Quran meskipun melalui berbagai macam metode, 
jika pembelajaran dapat terlaksana dengan baik maka dapat mempertajam 
ingatan, pemahaman dan bisa menumbuhkan rasa kecintaan anak terhadap Al-
Quran. Seseorang yang mencintai Al-Quran maka ia telah mencintai Allah dan 
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Rasulnya dan jika ia benci terhadap Al-Quran maka ia telah benci terhadap 
Allah dan Rasulnya, (Al-Ghazali, 2013 : 383). 
Alasan yang mendasar melakukan penelitian di SMP Islam Sunan Giri 
Salatiga karena sekolah tersebut dibawah yayasan pondok pesantren dan 
mayoritas siswanya berdomisili di pesantren tersebut, namun kemampuan 
baca tulis Al-Qur’an yang dimiliki oleh siswa baru di sekolah tersebut 
terhitung minim, sehingga peneliti tertarik untuk menggali informasi lebih 
dalam. 
Kesulitan baca tulis Al-Qur’an yang dialami oleh siswa SMP Islam 
Sunan Giri Salatiga sangatlah kompleks, sehingga perlu penanganan secara 
intensif. Faktor yang melatar belakangi di antaranya: 
a. Siswa yang tidak memberi kesempatan pada dirinya sendiri untuk belajar 
(malas belajar), sehingga seringkali meremehkan pelajaran yang telah guru 
sampaikan. 
b. Setiap anak yang memiliki latar belakang yang berbeda-beda, sebagian 
siswa SMP Islam Sunan Giri berstatus di pesantren dan sebagian yang lain 
non pesantren, namun siswa yang berstatus di pesantren juga memiliki 
beberbagai kesulitan dalam baca tulis Al-Qur’an, sedangkan kemampuan 
siswa non pesantren dalam baca tulis Al-Qur’an juga terhitung sangat 
minim 
c. Pengetahuan dan pemahaman agama anak serta orang tua yang rendah 
yang menyebabkan motifasi siswa dalam belajar kurang begitu bagus 
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dikarnakan kelalaian kedua orang tua yang tidak pernah mendidik anak 
melalui TPQ dan sekolah Diniah lainnya 
d. Anak yang kurang diperhatikan oleh kedua orang tua disebabkan 
perceraian kedua orang tua (broken home) sehingga anak merasa 
pendidikan yang sedang dihadapi tidak ada dukungan dan arahan yang 
baik dari kedua orang tuanya 
e. Pergaulan bebas atau salah bergaul, sehingga anak mudah terpengaruh 
dengan hasutan, godaan serta ajakan teman yang tidak baik. Hal 
tersebutlah yang menjadi sebab anak malas belajar 
Kemampuan membaca Al-Qur’an yang dimiliki oleh siswa SMP Islam 
Sunan Giri Salatiga termasuk dalam kategori rendah. Hal tersebut dikarnakan 
minat belajar membaca  Al-Qur’an sangat minim. Untuk itu, perlu penanganan 
khusus dalam menangani kemampuan membaca, menulis serta  aturan-aturan 
tajwidnya, sehingga anak mampu memadukan kemampuan menulis, membaca 
dan memahami apa yang telah dibaca dan mampu untuk menulisnya serta bisa 
mengamalkan kandungan ayat-ayat Al-Qur’an. 
Dengan demikian upaya guru pendidikan agama Islam di SMP Islam 
Sunan Giri Salatiga sangatlah dibutuhkan untuk memotivasi serta 
mengajarkan disiplin ilmu yang berkaitan tentang  baca tulis Al-Qur’an agar 
kedepannya siswa dapat lebih berkembang, maju  dan berahlakul karimah. 
Untuk itu peneliti mengambil judul : “Upaya Guru Pendidikan Agama 
Islam Dalam Menangani Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an Di SMP Islam 
Sunan Giri Salatiga Tahun 2019”. 
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B. Fokus Penelitian 
Di lihat dari latar belakang masalah yang telah peneliti paparkan, maka 
masalah yang ada dapat dirumuskan dengan menggunakan pertanyaan sebagai 
berikut:  
1. Bagaimanakah Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menangani 
Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an Di SMP Islam Sunan Giri Salatiga? 
2. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya Guru Pendidikan 
Agama Islam Dalam Menangani Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an Di SMP 
Islam Sunan Giri Salatiga? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk Mengetahui Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
Menangani Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an Di SMP Islam Sunan Giri 
Salatiga. 
2. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya Guru 
Pendidikan Agama Islam Dalam Menangani Kesulitan Baca Tulis Al-
Qur’an Di SMP Islam Sunan Giri Salatiga. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah manfaat 
terhadap semua pihak terkait, baik itu di kalangan akademik maupun 




1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat menambah wawasan, keilmuan, kontribusi dan informasi dalam 
meningkatkan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an 
b. Dapat menjadi sebuah acuan dan perbandingan dalam 
mengembangkan  pembelajaran baca tulis Al-Qur’an. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil dari penelitian ini akan menjadi sebuah bahan masukan ataupun 
saran serta pertimbangan dalam meningkatkan  baca tulis Al-Qur’an. 
b. Bisa menambah sebuah wawasan dan keilmuan bagi lembaga-lembaga 
serta kalangan masyarakat umum tentang metode pembelajaran baca 
tulis Al-Qur’an yang selama ini diterapkan di SMP Islam Sunan Giri 
Salatiga. 
E. Penegasan Istilah 
Untuk mengantisipasi terjadinya kesalah fahaman serta memudahkan 
dalam memahami penelitian yang nantinya akan dipaparkan, maka peneliti 
mengemukakan penegasan istilah  sebagai berikut: 
1. Upaya 
Upaya adalah usaha atau ikhtiar yang dilakukan untuk mencari jalan 
keluar, memecahkan masalah, (https://Kbbi.web.id). dengan demikian 
yang dimaksud adalah mencari solusi untuk memecahkan masalah 
kesulitan baca tulis Al-Qur’an yang dialami oleh pesrtadidik. 
Upaya guru dalam pendidikan agama Islam adalah mendidik, 
mendidik yaitu tugas yang amat luas, ada kalanya  dilakukan dalam bentuk 
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mengajar, sebagian dalam bentuk memberikan dorongan, memuji, 
menghukum, memberi contoh, membiasakan dan lain-lain, (Tafsir, 2014 : 
78).  
2. Kesulitan Baca Tulis Al-Quran 
Membaca diambil dari bahasa arab qira’at, yaitu bentuk jamak dari 
kata qira’ah yang secara bahasa berarti bacaan. Secara istilah, Ibn Al-
Jazari membuat difinisi sebagai berikut: qira’ah adalah pengetahuan 
tentang cara-cara melafalkan kalimat-kalimat Al-Qur’an dan perbedaanya 
dengan pembangsaannya pada penukilnya, (Syadali, 1997 : 224). 
Membaca adalah suatu proses yang  yang dilakukan serta 
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh  pesan yang hendak 
disampaikan  oleh penulis melalui media kata-kata / bahasa tulis, (Tarigan, 
1985 : 7).  
Al-Qur’an secara istilah menurut para ahli Al-Qur’an diambil dari 
kata qara’a yaqra’u qira’atan waqur’anan yang berarti bacaan. 
Sedangkan menurut sebagian ulama’, kata Qur’an itu bentuk mashdar 
(kata kerja yang yang dibendakan) yang diartikan dengan isim maf’ul, 
yakni maqru’, artinya sesuatu yang dibaca. Jadi, Al-Qur’an adalah bacaan 
yang dibaca. (Izzan, 2013: 28). 
Al-Qur’an yang telah disepakati oleh pakar ilmu Al-Qur’an yaitu 
sebuah wahyu atau kalam Allah yang memiliki mu’jizat, diberikan kepada 
penutup nabi dan rasul melalui malaikat Jibril. ( Izzan, 2013: 29).  
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Sedangkan definisi kata tulis adalah huruf ataupun angka yang 
dibuat dengan menggunakan pena, pensil, cat dan sebagainya, 
(https://Kbbi.web.id). Menulis ialah menurunkan atau melukiskan 
lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang 
dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-
lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran 
grafik itu (Tarigan, 2008: 21).  
Menulis adalah mengungkapkan pikiran, perasaan, pengalaman, dan 
hasil bacaan dalam bentuk tulisan, bukan dalam bentuk tutur, (Djibran, 
2008 : 17). 
Dari berbagai definisi tersebut peneliti dapat menarik kesimpulan 
bahwa baca tulis Al-Qur’an adalah ilmu pengetahuan tentang cara-cara 
menggambarkan serta mengungkapkan kalimat-kalimat yang berbentuk 
bahasa arab dengan menggunakan aturan yang telah ditentukan. 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka peneliti 
merumuskan  sistematika penulisan  sebagai berikut:  
BAB I PENDAHULUAN. Berisi tentang latar belakang, fokus 
penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah serta 
sistematika penulisan. 
BAB II KAJIAN PUSTAKA. Berisi uraian kajian teori dan tinjauan 
umum tentang upaya guru pendidikan agama Islam dalam menangani 
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kesulitan baca tulis Al-Qur’an di SMP Islam Sunan Giri Salatiga dan kajian 
pustaka. 
BAB III METODE PENELITIAN. Berisi tentang metode penelitian 
dari jenis penelitian, lokasi penelitian dan waktu, sumberdata, prosedur 
pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan temuan. 
 BAB IV PAPARAN DAN ANALISIS DATA. Berisi tentang paparan 
data penelitian, temuan data penelitian dan  analisis data. 
BAB V PENUTUP. Pada bab ini berisi kesimpulan, saran dan penutup 
sebagai tanda usainya penelitian ini 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 


















A. Landasan Teori 
1. Upaya 
Upaya adalah usaha atau ikhtiar yang dilakukan untuk mencari jalan 
keluar, memecahkan masalah, (https://Kbbi.web.id). dengan demikian 
yang dimaksud adalah mencari solusi untuk memecahkan masalah 
kesulitan baca tulis Al-Qur’an, selain itu guru memiliki kontribusi serta 
peran penting dalam menciptakan kenyamanan, kecakapan, ketrampilan 
dan memberi motifasi agar  pembelajaran peserta didik dapat terlaksana 
dengan baik dan bisa mewujudkan sebuah tujuan yaitu keberhasilan siswa 
dalam menangani kesulitan baca tulis Al-Qur’an yang dialami oleh siswa 
SMP Islam Sunan Giri Salatiga. 
Upaya guru dalam pendidikan agama Islam adalah mendidik, 
mendidik yaitu tugas yang amat luas, ada kalanya  dilakukan dalam bentuk 
mengajar, sebagian dalam bentuk memberikan dorongan, memuji, 
menghukum, memberi contoh, membiasakan dan lain-lain, (tafsir, 2014 : 
78). Perlu ditegaskan bahwa tanpa adanya upaya dari guru dalam mendidik 
niscaya peserta didik tidak akan mampu memperoleh pendidikan yang 
baik.  
Sedangkan upaya yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam 
dalam menangani kesulitan baca tulis Al-Qur’an di SMP Islam Sunan Giri 
adalah dengan memberi materi yang mudah, memberikan waktu khusus 
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pada anak untuk belajar baca tulis Al-Qur’an, membiasakan membaca 
Asma’ul Husna dan surat-surat pendek sebelum KBM di laksanakan, 
memberikan tempat belajar khusus dengan mengoptimalkan sumber 
belajar yang ada, melakukan pendekatan personal serta memahami 
karakter anak, bekerjasama dengan pengurus, ustadz pondok pesantren dan 
orang tua siswa agar dapat saling membimbing, mengarahkan serta 
meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar baca tulis Al-Qur’an. 
2. Guru  
a. Pengertian Guru 
Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah seseorang yang 
memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik, (Saiful, 2000 : 31). 
Selain itu pengertian guru juga dikemukakan oleh syekh Zarnuji 
dalam buku ta’lim al-muta’alim sebagai berikut: 
ِيدىا ًف كىتأ ىهف ِيدىا ًف ٔيىإ جارذذ اٍَ ادداو افسد لَيع ٍِ ُئف. 
Yang artinya: Guru adalah seseorang yang mengajarkan satu 
huruf yang kamu butuhkan dalam agama, ia ibarat bapakmu dalam 
agama, (Az-Zarnuji, 2007 : 35).  
 
Dalam buku Washoya Al-Aba’ Lilabna’ juga dijelaskan bahwa 
sosok seorang guru yaitu: 
ٔيتأ ٍِ دىىىا حىزَْت ًٍْ لّا قدأ اّأف خصاّ حذيصّ وثقذ دْم ُا وثقذ ٍِ 
 كذارسا اّأ .ٔرذيصّ ا دجذ لا .لدوز بسٍو لَيعٍولرعفٍْ ًيع صسداادد 
 لدلاصو يٍْ 
Yang artinya: “Sesungguhnya bagiku engkau ibarat seorang 
anak yang berada di sisi ayah, Aku adalah gurum dan yang membantu 
memelihara jiwamu. Engkau tidak akan mendapat seorangpun yang 
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telah mengharapkan kebaikan darimu sesudah orang tuamu kecuali 
aku (gurumu)”, ( Syakir, Tt : 2). 
 
Sedangkan dalam buku Taysir Al-Khalaq juga telah dijelaskan 
tentang  sosok seorang guru, penjelasan tersebut iyalah: 
 ٌُ ّيعَىا ُأ طسرشيف فزاعَىاو ًىيعَىا ٍِ ُٔىاَم ٔت ُىني اٍ ًىإ ِريَيرىا ُويىد 
 ُىني ِ ٍِ   حفيعض ِريَيرىا حوز ُلأ ، جدىَذَىا فاصولأا يوذ ًىإ حثسْىات  
ٔدوزاذئف ، لىرم َقفىَىا ريَيرىا ُام هاَنىا فاصوأت ٌّيعَىا فصذا 
 
Yang artinya: “Guru adalah petunjuk murid untuk 
menyempurnakan ilmu dan pengetahuan, maka ia harus memiliki sifat 
yang terpuji, karena jiwa murid itu lemah dibandingkan gurunya, jika 
guru memiliki sifat sempurna maka murid akan mengikutinya”, (Al-
Mas’udi, Tt : 5).  
Sedangkan menurut Al-Ghazali ada tiga syarat yang harus 
dimiliki oleh seorang guru yaitu: 
a. Memiliki pengetahuan lebih 
b. Memiliki Kewibawaan 
c. Memiliki Kasih sayang terhadap murid, (Hambali, 2008 :69). 
Umar Asasudin Sokah dalam Problematika Pengajaran Bahasa 
Arab Dan Inggris, mengemukakan bahwa, untuk mewejudkan 
pembelajaran yang efektif, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi 
oleh seorang guru yaitu: 
a. Mengetahui bahasa arab dengan baik serta metode pengajarannya 
b. Mencintai profesinya sebagai pengajar, mencintai bahasa arab, 
serta menanamkan pada murid rasa cinta terhadap bahasa arab 
c. Dapat mengemukakan ciri-ciri khas bahasa perantara (bahasa 
siswa) dan persamaan-persamaannya dengan bahasa asing, dan 
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dapat mengetahui kesulitan-kesulitan pengucapan pada setiap 
bahasa karena mengetahui dasar-dasar ilmu, (Sokah, 1982 : 34)  
Sedangkan menurut Al-Mas’udi ada sepuluh syarat yang 
harus dimiliki oleh seorang guru, ia berpendapat: 
ُىني ُأ دت لا ُذئف ديفرسرفهيىإ ُبىيقىا َويَرى ِةّاجىا َِ يى اعضاىرٍ ايقذ ،ٍْٔ 
 اَييد ُىني ُأو ازىقو ٌهييعاقيفش ريٍلاريى ٍحَدز اذ ُىني ُأو ٔت يدرُقيى 
 اَيف ٌُهرثغز ٌَ ظعرى يدأذ ُِسذيف ٌهتدؤيو ٌهَذَصْي ُأو ٌهيىإ ٔيقيي ّلاأو ٌُهث 
 اٍ ًّاعَىا ٍِ ٌَهفيُني ٌُهذامازدإ ْٔع سُصقذ 
Yang artinya: “Syaratnya seorang guru adalah: 
a. bertaqwa 
b. tawadhu’ (merendahkan diri) 
c. lemah lembut, agar murid simpatik padanya, maka akan 
bermanfaat untuk murid tersebut 
d. bijaksana 
e. sopan santun supaya murid mengikutinya 
f. Harus ada rasa kasih sayang pada murid agar menyukai apa 
yang diajarkan 
g. selalu menasehati 
h. mendidik kesopanan  
i. memperbaiki adab muridnya 
j. tidak membebankan mereka suatu pemahaman yang  tidak 
mampu mereka pikirkan”, (Al-Mas’udi, Tt : 5).  
 
 
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa menjadi seorang guru 
ada beberapa syarat yang harus  dipenuhi. Jika dari beberapa sarat 
tersebut tidak terpenuhi maka anak didik yang sedang berproses 
dalam belajar akan menemui beberapa masalah tentang apa yang 
ada dalam diri seorang guru sehingga peserta didik ragu tentang 
ilmu yang telah guru berikan kepadanya. 
14 
 
Dengan demikian guru memiliki peran penting yang 
berkesinambungan. Guru adalah sosok seseorang yang mampu 
merealisasikan kegiatan belajar siswa, supaya hasil dari 
pembelajaran peserta didik bisa lebih baik dan kelak dapat 
diimplementasikan pada kehidupnya. Guru dituntut untuk 
mewujudkan situasi dan kondisi yang mendukung agar dapat 
terlaksananya pembelajaran siswa yang nyaman menyenangkan 
dan efektif. 
3. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-
ajaran agama Islam yaitu beberapa bimbingan dan asuhan terhadap anak 
didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan  ia dapat memahami, 
menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah 
diyaqinkan secara seluruh serta menjadikan ajaran agama Islam itu suatu 
pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia 
maupun di akhirat kelak (Daradjat. 2011 : 28).  
Pendidikan agama adalah  salah satu pelajaran yang sudah 
seharusnya  dikaji di setiap lembaga formal yang ada di Indonesia. Karena 
pendidikan agama merupakan salah satu dimensi untuk mewujudkan 
kehidupan antar umat beragama serta membentuk sikap keagamaan 
peserta didik. Pendidikan agama Islam merupakan bagian dari pendidikan 
Islam dan pendidikan nasional yang menjadi pelajaran wajib di lembaga 
pendidikan Islam, (Majid, 2005 : 11).  
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Jadi Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang berorientasi 
dengan  melalui ajaran-ajaran agama islam, yang sehingga ajaran-ajaran 
agama yang telah disampaikan dapat terealisasikan dengan baik di setiap 
lembaga sekolah formal, seperti contoh pembelajaran agama Islam yang 
ada di SMP Islam Sunan Giri Salatiga terkait baca tulis Al-Qur’an dengan 
mengaplikasikannya di luar sekolah sebagai ibadah.  
4. Pengajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) 
a. Pengertian Pengajaran  
Pengajaran adalah suatu usaha yang bersifat sadar tujuan, dengan 
sistematis terarah pada perubahan tingkah laku, menuju kedewasaan 
anak didik. Perubahan yang dimaksud menunjuk pada sesuatu proses 
yang harus dilalui. Proses yang dimaksud di sini  adalah proses 
pendidikan, (Surahmad, 1976 : 13).  
Selajutnya Ahmad Tafsir menjelaskan hubungan pendidikan 
dengan pengajaran sebagai berikut: 
a) Lingkungan daerah pendidikan 
b) Usaha pendidikan dalam bentuk pengajaran 
c) Usaha pendidikan dalam bentuk pemberian contoh 
d) Usaha pendidikan dalam bentuk pembiasaan  
e) Usaha pendidikan dalam bentuk pemberian hadiah 
f) Usaha pendidikan dalam bentuk lain-lain 
Maka dapat diketahui bahwa pengajaran hanyalah salah satu 
usaha yang dapat dilakukan melalui pendidikan dalam mendidik anak 
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didik. Dengan gambar ini juga diharapkan tidak ada lagi kerancuan arti 
antara pendidikan dan pengajaran, (hambali, 2008 : 28).  
Dengan demikian, pengajaran adalah sebuah usaha untuk 
merubah tingkah laku peserta didik agar lebih bisa berfikir dan 
berperilaku dewasa dengan melalui beberapa proses pendidikan. 
b. Qira’ah (Membaca) 
1. Pengertian Qira’ah (Membaca) 
Sedangkan membaca adalah suatu proses yang dilakukan 
serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh  pesan yang 
hendak disampaikan  oleh penulis melalui media kata-kata / bahasa 
tulis, (Tarigan, 1985 : 7).  
Membaca bisa juga diartikan sebagai menangkap pikiran dan 
perasaan orang lain dengan perantara tulisan  (gambar dari bahasa 
yang dilisankan), (Purwanto, 1997 : 27).  
Dalam makna yang lebih luas, membaca tidak hanya terpaku 
kepada kegiatan melafalkan dan memahami makna bacaan dengan 
baik, yang hanya melibatkan unsur kognitif dan psikomotorik, 
namun lebih dari itu menyangkut penjiwaan atas isi bacaan. 
(Hermawan, 2011: 143) 
Dari pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
membaca adalah sebuah proses untuk mengetahui ataupun mencari 
informasi dari pernyataan seseorang yang berbentuk tulisan. 
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2. Jenis-Jenis Membaca 
Jika ditinjau dari pelajarannya, membaca dapat dibedakan 
menjadi dua macam yaitu: 
a. Membaca Permulaan 
Membaca permulaan yaitu, pengajaran membaca yang 
mengutamakan pemberian kecakapan kepada para siswa untuk 
mengubah raingkaian huruf menjadi rangkaian bunyi yang 
bermakna, serta melancarkan teknik membaca pada anak-anak. 
Tujuan dari pembelajaran membaca bagi pelajar yang 
masih berada dalam tahap pemula, ia harus memperoleh dan 
bisa menggunakan teknik membaca dengan benar, yaitu 
menyuarakan bahasa yang tertulis dengan cepat, tepat dan 
cermat  sesuai yang dimaksud oleh penulisnya. (Bari, Tt : 33).  
Jadi bagi seorang yang masih berada dalam tahap 
pemula, ia harus memperhatikan huruf, penggabungan kata, 
penggabungan kalimat dan juga mengenali tanda baca. 
b. Membaca Lanjut 
Membaca lanjut yaitu, pelajaran membaca dengan tujuan 
melatih anak menangkap fikiran dan perasaan orang lain yang 
dilahirkan dengan bahasa tulisan, dengan tepat dan teratur, ( 
Bari, Tt : 33).  
Sedangkan pembelajaran bagi pelajar membaca 
berkelanjutan, mempunyai tujuan untuk bisa menangkap 
18 
 
bahasa yang telah ditulis dengan menggunakan akal dan 
fikiran. Dengan demikian pembelajaran pembacaan yang 
bersifat berkelanjutan ataupun terus menerus sangat diperlukan 
sebuah pengamatan yang cermat, pemahaman dan pemikiran 
dari seseorang yang akan belajar  membaca. (Yunus, 1983 : 
45).  
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa, 
kriteria seseorang dalam belajar membaca adakalanya masih 
dalam tahap membaca permulaan dan ada juga yang sudah 
berada pada tahap membaca lanjut. 
c. Kitabah (Menulis) 
1. Pengertian Kitabah (Menulis) 
Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-
lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami 
oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-
lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan 
gambaran grafik itu (Tarigan, 2008: 21).   
Dari beberapa definisi tersebut peneliti dapat menarik 
kesimpulan bahwa menulis adalah ilmu pengetahuan tentang cara-
cara menggambarkan serta mengungkapkan kalimat-kalimat yang 
ada dalam fikiran dengan menggunakan menggunakan pena, pensil, 
cat dan sebagainya. 
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Sedangkan menurut peneliti, tulisan yang baik adalah tulisan 
yang jelas padat dan memiliki makna, kesesuaian isi tulisan,  
ketepatan penggunaan ejaan dan tanda baca, ketepatan dalam 
struktur kalimat kesatuan, kepaduan, dengan demikian  bisa 
membuat pembaca  mengetahui maksud yang telah disampaikan 
penulis.  
5. Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya Guru Pendidikan Agama 
Islam Dalam Menangani Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an Di SMP 
Islam Sunan Giri Salatiga  
a. Pengertian Faktor 
Faktor adalah keadaan atau peristiwa yang ikut menyebabkan 
atau mempengaruhi terjadinya sesuatu, (https://kbbi.web.id). Dengan 
demikian, segala sesuatu yang berkaitan dengan aktifitas manusia 
tentunya mempunyai suatu penyebab yang mempengaruhinya, terlebih 
sesuatu yang mempengaruhi terjadinya kesulitan baca tulis Al-Qur’an 
yang dialami oleh siswa. 
b. Faktor Pendukung Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
Menangani Kesulitan Baca Tulis Al-qur’an Di SMP Islam Sunan Giri 
Salatiga 
Hasil belajar baca tulis Al-Qur’an yang dicapai oleh siswa di 
SMP Islam sunan Giri salatiga merupakan hasil interaksi antara 
berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun 
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eksternal, (Wasliman, 2007 : 158). Secara terperinci, uraian mengenai 
faktor internal dan eksternal adalah sebagai berikut:  
1) Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam 
siswa yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal 
ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, 
ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan 
kesehatan. Tinggi rendahnya hasil belajar seseorang dipengaruhi 
oleh faktor-faktor tersebut, (Ruseffendi 1991:7) 
Faktor yang datang dari diri siswa terutama kemampuan 
yang dimiliknya:  
a) Kecerdasan Anak 
Kemampuan intelegensi seseorang sangat 
memepengaruhi terhadap cepat lambatnya penerimaan 
informasi serta terpecahkan atau tidaknya suatu permasalahan. 
Kecerdasan siswa sangat membantu pengajar untuk 
menentukan apakah siswa itu mampu mengikuti pelajaran yang 
diberikan meskipun tidak akan terlepas dari faktor lainnya. 
b) Kemauan Belajar 
Salah satu tugas guru yang kerap sukar dilaksanakan 
ialah membuat anak menjadi mau belajar  atau menjadi giat 
untuk belajar. Keengganan sisiwa untuk belajar mungkin 
disebabkan karena ia belum menegerti bahwa belajar sangat 
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penting untuk kehidupannya kelak. Kemauan belajar yang 
tinggi disertai dengan rasa tanggung jawab yang besar tentunya 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar yang diraihnya. 
Karena kemauan belajar menjadi salah satu penentu dalam 
mencapai keberhasilan belajar. 
Sedangkan faktor internal yang mendukung upaya guru 
agama Islam dalam menangani kesulitan baca tulis Al-Qur’an 
siswa antara lain, Rasa tanggu jawab serta adanya kemauan 
belajar dan memperhatikan pelajaran pada saat guru 
memberikan materi. 
2) Faktor Eksternal 
Faktor ini peneliti mencantumkan dua faktor pendukung yang 
meliputi: 
a) Guru 
Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam 
implementasi suatu strategi pembelajaran, (Sanjaya 2006 : 50). 
Guru pendidikan agama Islam yang ada di SMP Islam Sunan 
Giri Salatiga menggunakan berbagai macam strategi 
pembelajarn sebagai berikut: 
1. Metode Sorogan 
Metode sorogan adalah siswa membaca dan guru 
menyimak apa yang di baca oleh siswa. 
2. Metode Kooparatif 
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Strategi pembelajaran kooparatif atau gotong royong 
(coparative learning) adalah bentuk pengajaran yang 
membagi siswa dalam beberapa kelompok yang bekerja 
sama antara satu siswa dengan yang lainnya untuk 
memecahkan masalah. Strategi kooparatif ini lebih akrab 
dengan belajar kelompok, (Hartono, 2013 : 99.) 
3. Metode Kontekstual 
Strategi kontekstual (Contextual Teaching And 
Learning / CTL) merupakan strategi pembelajaran yang 
menekankan pada proses keterlibatan siswa secara penuh 
dalam rangka menemukan materi dan hubungannya dengan 
realitas kehidupan social. Siswa mempunyai keterlibatan 
penuh dalam proses pembelajaran. Belajar dalam strategi 
CTL tidak hanya dalam proses mendengarkan, mencatat dan 
menghafal di dalam kelas, tapi proses mengalami secara 
langsung. Pengalaman dilapangan menjadi titik tekan utama 
dalam CTL, (Hartono, 2013 : 83.) 
Metode tersebut diberikan guru pendidikan agama 
Islam kepada siswa-siswi SMP Islam Sunan Giri Salatiga 
dengan tujuan agar membantu memudahkan belajar baca 
tulis Al-Qur’an. Karena kemampuan guru baik kemampuan 
dalam pengelolaan pembelajaran termasuk di dalamnya 
kemampuan dalam merencanakan dan evaluasi 
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pembelajaran maupun kemampuan dalam penguasaan 
materi, (Dunkin, 2006 : 51). 
b) Sekolah 
Sekolah merupakan salah satu faktor yang ikut 
menentukan hasil belajar siswa. Semakin tinggi kemampuan 
belajar siswa dan kualitas pengajaran di sekolah, maka semakin 
tinggi pula hasil belajar siswa. Kualitas pengajaran disekolah 
sangat ditentukan oleh guru, (Walisman 2007 : 159).  
Dengan demikian sekolah dapat meningkatkan mutu dan 
kualitas siswanya dengan cara memberikan berbagai program 
yang baik serta efektif bagi siswa yang sedang 
membutuhkannya. Seperti program sekolah yang ada di SMP 
Islam Sunan Giri Salatiga yang memiliki program kelas hafalan 
juz amma, extra tartil, kaligrafi dan membaca asma’ul husna 
setiap pagi sebelum KBM berlangsung. 
c. Faktor Penghambat Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
Menangani Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an Di SMP Islam Sunan Giri 
Salatiga 
Secara garis besar, Suryabrata (1989) menyatakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua, 
yaitu: 




a) Faktor-Faktor Pesikologis 
Faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi belajar 
antara lain: 
1. Motivasi 
Motivasi belajar seseorang akan menentukan hasil 
belajar yang dicapainya. Bahkan dua orang yang sama-
sama menunjukan perilaku belajar yang sama, namun 
memiliki motivasi belajar yang berbeda akan mendapat 
hasil belajar yang relatif berbeda. 
Jadi dengan tidak adanya motivasi belajar siswa dapat 
menyebkan terjadinya penghambat kesulitan baca tulis Al-
Qur’an terlebih pada siswa baru yang ada di SMP Islam 
Sunan Giri Salatiga.   
2. Inteligensi 
Inteligensi merupakan modal utama dalam melakukan 
aktivitas belajar dan mencapai hasil belajar yang maksimal. 
Orang berinteligensi rendah tidak akan mungkin mencapai 
hasil belajar yang melebihi orang yang berinteligensi tinggi. 
Dengan demikian intelegensi yang kurang begitu baik 
pada siswa di SMP Islam Sunan Giri Salatiga akan 
menyebabkan kesulitan dalam belajar membaca dan 
menulis Al-Qur’an, kemudian rasa malas akan timbul di 
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benak mereka karena mempelajari Al-Qur’an dianggap 
tidak begitu penting 
2) Faktor-Faktor  Yang Berasal Dari Luar Diri Pembelajar yang  
meliputi: 
a) Faktor sosial  
Faktor sosial yang mempengaruhi belajar merupakan 
faktor manusia baik manusia itu hadir secara langsung maupun 
tidak, faktor ini mencakup: 
1. Dukungan Orang Tua 
Orang tua sangat berperan penting dalam belajar 
anak. Pola asuh orang tua, fasilitas belajar yang disediakan, 
perhatian dan motivasi merupakan dukungan belajar yang 
harus diberikan orang tua untuk kesuksesan belajar anak. 
Jadi dukungan dan motivasi kedua orang tua sangat 
berpengaruh terhadap siswa di SMP Islam Sunan Giri 
Salatiga yang sedang dalam proses pembelajaran, tanpa 
adanya dukungan serta motivasi dari orang tua, maka 
perkembangan baca tulis Al-Qur’an siswa akan lamban.   
2. Pengaruh Teman 
Seseorang yang berada di lingkungan belajar, 
kehadiran orang lain secara langsung dapat berpengaruh 
buruk atau baik bagi belajar seseorang. 
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Dengan demikian lingkungan yang ada disekitar 
siswa di SMP Islam Sunan Giri Salatiga dan lingkungan 
luar sekolah bisa mempengaruhinya, sehingga jika siswa 
tidak dapat memilih teman serta bergaul dengan teman 
yang tidak baik akan membawa dampak negatif pada 
dirinya sendiri. 
b) Faktor Fisiologis 
Faktor-faktor fisiologis yang mempengaruhi belajar 
adalah Keadaan tonus jasmani yang berpengaruh pada 
kesiapan dan aktifitas belajar. Orang yang keadaan jasmaninya 
segar akan siap dan aktif dalam belajarnya, sebaliknya orang 
yang keadaan jasmaninya lesu dan lelah akan mengalami 
kesulitan untuk menyiapkan diri dan melakukan aktivitas 
untuk belajar. Keadaan tonus pribadi ini sangat berkaitan 
dengan asupan nutrisi yang diterima. Kekurangan nutrisi akan 
menimbulkan kelesuan lekas mengantuk, lekas lelah dan 
sebagainya, sehingga berakibat pada ketidaksiapan dan 
kelesuan belajar.  
Peneliti dapat menyimpulkan bahwa kemampuan baca 
tulis Al-Qur’an siswa di SMP Islam Sunan Giri Salatiga juga 
bisa dipengaruhi oleh jasmani anak yang kurang begitu baik, 
seperti terlalu banyak aktifitas yang berupa tugas sekolah yang 
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banyak, sehingga rasa lelah yang dimiliki siswa akan 
membuatnya malas untuk belajar mengaji. 
B. KAJIAN PUSTAKA 
Hasil penelitian sebelumnya yang  bisa peneliti jadikan perbandingan, 
acuan berupa teori ataupun temuan yang nantinya bisa dijadikan sebagai data 
pendukung pada peneliti yang sekiranya memiliki kesamaan topik adalah: 
1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Mustaidah dengan judul: Upaya 
Meningkatkan Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) Dengan Menggunakan 
Metode Yanbu’a, penelitian tersebut dituangkan dalam bentuk journal 
yang diterbitkan oleh Attarbiyah, Journal of Islamic Culture and Education 
IAIN Salatiga. 
Penelitian tersebut diawali dengan pengamatan peneliti di lokasi 
pembelajaran kemudian peneliti mengadakakan sebuah tes sesuai materi 
yang telah dikaji oleh siswa dengan menggunakan metode Yanbu’a 
dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan anak dalam 
baca tulis Al-Qur’an, setelah diketahui hasilnya, nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa sangat minim. Mengetahui hal tersebut peneliti melakukan 
beberapa tes kembali kepada sejumlah siswa dan hasilnya meningkat.  
Kesamaan penelitian yang dilakukan oleh saudari Mustaidah dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah mengatasi kesulitan baca 
tulis Al-Qur’an siswa, sedangkan perbedaanya adalah penelitian yang 
dilakukan oleh saudari Mustaidah dalam mengatasi kesulitan baca tulis Al-
Qur’an siswa yaitu dengan menggunakan metode Yan’bu’a, sedangkan 
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yang diteliti oleh peneliti dengan menggunakan metode konseling atau 
dengan mencari informasi kelemahan siswa tentang kesulitan baca tulis 
Al-Qur’an yang dialaminya. 
 Selain itu perbedaan yang lain terkait penelitian yang peneliti 
lakukan dalam menangani kesulitan baca tulis Al-Qur’an upaya guru 
pendidikan agama Islam ialah mewajibkan setiap siswa untuk mengikuti 
program wajib hafalan Al-Qur’an jus 30 serta dalam bidang tulisan ialah 
mendorong setiap siswa untuk mengikuti extra kaligrafi 
2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Muhammad Mubin dengan judul 
Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kesulitan 
Membaca Al Qur’an (Studi Kasus di SMK Saraswati Salatiga Tahun 
Pelajaran 2015/2016). Penelitian tersebut disajikan dalam bentuk karya 
tulis ilmiah dengan format skripsi untuk memperoleh gelar sarjana 
pendidikan (S.Pd) di lembaga IAIN Salatiga. 
Penelitian yang dilakukan oleh saudara Muhammad Mubin ialah 
dengan cara menghadiri lokasi yang diteliti, dengan menggunakan 
prosedur pengumpulan data yang berupa observasi, wawancara dan 
dokumentasi sehingga bisa mengetahui faktor penghambat kesulitan 
pembacaan Al-Qur’an, bisa mengetahui upaya guru pendidikan agama 
Islam dalam menangani masalah dengan menggunakan metode Halaqah. 
sedangkan metode Halaqah sendiri secara Istilah bermakna lingkaran 
biasanya digunakan untuk menggambarkan sekelompok kecil muslim 
29 
 
yang secara rutin mengkaji ajaran Islam. Jumlah peserta mereka dalam 
kelompok kecil tersebut berkisar antara 3-12 orang. 
Kesamaan penelitian yang dilakukan oleh saudara Muhammad 
Mubin dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah kesamaan 
topik, namun peneliti menambahkan sedikit judul yang sekiranya patut 
untuk diteliti yaitu penulisan Al-Qur’an, selain itu proses penelitian juga 
menggunakan prosedur pengumpulan data yang sama yaitu dengan cara 
observasi, wawancara dan dokumentasi 
Sedangkan perbedaanya adalah penelitian yang dilakukan oleh 
saudara Muhammad Mubin dalam mengatasi kesulitan membaca Al-
Qur’an siswa yaitu dengan menggunakan metode Halaqoh, sedangkan 
yang diteliti oleh peneliti dengan menggunakan metode konseling atau 
dengan mencari informasi kelemahan siswa tentang kesulitan baca tulis 
Al-Qur’an yang dialaminya, terlebih dengan adanya dukungan hafalan Al-
Qur’an juz 30 (Juz Amma). 
Dengan adanya penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh 
saudara Muhammad Mubin dan saudari Siti Mustaidah diharap bisa 
menjadikan sumber rujukan, acuan serta referensi bagi peneliti untuk 
menyelesaikan karya tulis ilmiah, sehingga dalam perjalanan penelitian 
yang akan peneliti laksanakan bisa berjalan dengan baik, lancar dan tidak 
ada halangan suatu apapun, dan nantinya bisa benar-benar menjadi karya 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 
Tujuan penelitian lapangan  adalah untuk mempelajari secara intensif 
tentang latar belakang keadaan  sekarang, dan interaksi lingkungan sesuatu 
unit sosial: individu, kelompok, lembaga atau masyarakat, (Suryabrata, 
1995 : 22). Jenis penelitian ini peneliti dapatkan dari lapangan langsung 
yaitu di SMP Islam Sunan Giri Salatiga. 
Menurut Basrowi dan Suwandi (2008: 52) penelitian lapangan 
merupakan studi terhadap realitas kehidupan sosial masyarakat secara 
langsung. Dalam situasi demikian penelitian lapangan dapat bersifat 
terbuka, tidak terstruktur dan fleksibel. Peneliti menggunakan desain 
penelitian studi kasus.  
Menurut Sukmadinata (2016: 99), penelitian studi kasus merupakan 
penelitian yang difokuskan pada satu fenomena saja yang dipilih dan ingin 
dipahami secara mendalam, dengan mengabaikan fenomena-fenomena 
lainnya.Satu fenomena tersebut bisa berupa seorang pimpinan sekolah, 
sekelompok siswa, suatu program, suatu proses, satu penerapan kebijakan, 
atau satu konsep. Penelitian ini yang peneliti jadikan  studi kasus 
penelitian adalah peserta didik di SMP Islam Sunan Giri Salatiga.Salatiga 
Tahun Pelajaran 2018/2019 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, merupakan 
penelitian yang bersifat ilmiah dan juga sistematis. (Janathan Sarwono, 
2006 : 206). Taylor dan Bogdan mendefinisikan metodologi ini sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Moloeng, 
2008 : 3). 
Penelitian kualitatif memiliki latar aktual sebagai sumber langsung 
data dan peneliti merupakan instrument kunci, penilitian kualitatif adalah 
deskriptif, data data yang dikumpulkan lebih mengambil bentuk kata-kata 
atau gambar dari pada angka. Dalam penelitian ini lebih berkonsentrasi 
pada proses dari pada hasil atau produk serta cenderung menganalisis data 
mereka secara induktif, (Emzir, 2011 : 2-3).  
B. Lokasi Penelitian dan Waktu 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Sunan Giri 
Salatiga, yang beralamat Jl. Argowilis 15-16 Krasak Ledok Argomulyo 
Kota Salatiga. alasan penelitian ditempat tersebut adalah karena letak 
sekolahan yang belum begitu bayak di ketahui oleh masyarakat umum, 
faktor yang melatar belakanginya iyalah letak ataupun lokasi yang kurang 
begitu strategis namun sekolah tersebut mampu bersaing dengan sekolah-
sekolah yang lainnya khususnya dalam bidang pembelajaran agama. 
Sedangkan untuk memperoleh data, peneliti hadir di lokasi 
penelitian guna mengumpulkan berbagai informasi dan data yang 
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diperlukan. selain itu, peneliti juga menjadi salah satu pelajar yakni ikut 
serta dalam kegiatan belajar siswa Smp Islam Sunan Giri Salatiga dalam 
mempelajari baca tulis Al-Qur’an. Hal tersebut bertujuan untuk 
memudahkan peneliti dalam mengumpulkan berbagai data dan juga 
informasi yang dibutuhkan. 
Waktu penelitian akan dilaksanakan dari tanggal 20 Desember 2018 
sampai selesai. Penelitian ini terhitung mulai dari observasi hingga tahap 
ahir penelitian. 
C. Sumber Data 
Yang dimaksud dengan Sumber data  didalam penelitian adalah: 
subyek dari mana data diperoleh, (Arikunto, 2010 : 172). Dari penelitian 
ini peneliti menggunakan dua jenis penelitian sebagai berikut: 
a. Data Primer 
Data primer peneliti peroleh langsung dari lokasi yang 
bersangkutan yaitu di SMP Islam Sunan Giri Salatiga dengan cara 
observasi dan wawancara kepada kepala sekolah, guru serta siswa. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder peneliti peroleh dari berbagai sumber, seperti 
buku-buku petunjuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran, kitab-kitab 
klasik dan berbagai materi yang memiliki kaitannya dengan 




D. Prosedur Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah langkah paling utama dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapat data, tanpa 
mengetahui, tanpa mengetahui metode atau teknik pengumpulan data, 
maka penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenui standar yang 
ditetapkan, (Sugiono, 2012 : 244) 
Sedangkan Prosedur pengumpulan data yang akan dilakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian, (Asmani, 2011 : 
123). Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
fenomena-fenomena yang diselidiki, (Hadi, 1992 : 132) 
Obserasi (Observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik 
atau cara mengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan 
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi dapat dilakukan 
secara partisipatif atau non partisipatif. Dalam observasi partisipatif 
(participatory observation) pengamat ikut serta dalam kegiatan yang 
sedang berlangsung. Sedangkan dalam observasi non partisipatif 
(nonparticipatory observation) pengamat tidak ikut serta dalam 
kegiatan, dia hanya berperan mengamati kegiatan, (Sukmadinata: 
2012: 221).  
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Peneliti menggunakan observasi parsitipan yaitu observasi yang 
dilakukan oleh peneliti yang berperan  sebagai anggota yang berperan 
serta dalam kehidupan sekolah topik penelitian, (Emzir, 2011 : 39) 
Metode ini peneliti gunakan untuk mengumpulkan data dengan 
cara mengamati secara langsung, mendengarkan, dan mencatat 
keadaan sekolah, letak sekolahan dan proses belajar mengajar Al-
Qur’an di SMP Islam Sunan Giri Salatiga. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
yang memberikan jawaban tas pertanyaan itu, (Moleong, 2002 : 135). 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antar dua orang 
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang 
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan 
tertentu, (Mulyana, 2010: 180). 
Wawancara adalah salah satu alat yang paling banyak digunakan 
untuk mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif. Wawancara 
memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data yang beragam dari 
para respoden dalam berbagai situasi dan konteks, (Sarosa, 2012 : 45). 
Sedangkan jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara 
baku terbuka, adapun jenis wawancara ini adalah wawancara yang 
menggunakan seperangkat pertanyaan baku. Urutan pertanyaan, kata-
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katanya, dan cara penyajiannya pun sama untuk setiap responden, 
(Moleong, 2002 : 136) 
Wawancara diajukan kepada guru pendidikan agama Islam yaitu 
ibu Novi Tazkiyatun Nihayah S.Pd.I dan ibu Dina Lia Ervina, S.Pd.I, 
kepala sekolah Jumiyatun Khasanah S.Pd., waka kesiswaan ibu Isna 
Irawati S.S.T., siswa-siswi SMP Islam Sunan Giri Salatiga yaitu 
saudara M. Nadhir Makhali dan saudari Lisa Murthosiyah. Wawancara 
terhadap beberapa informan tersebut peneliti gunakan untuk 
memperoleh data yang berkaitan dengan profil sekolah perkembangan 
sekolah dan perkembangan pendidikan agama Islam hususnya dalam 
pembelajaran Al-Qur’an. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi  yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulent rapat, lengger, agenda dan sebagainya, (Arikunto, 2010 : 274).  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditunjukan pada objek penelitian melalui dokumentasi-
dokumentasi, (Hasan, 2002 : 87). 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 
menelusuri berbagai macam dokumen. Teknik dokumentasi 
merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan 
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menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, 
maupun elektronik. (Moeleong, 2008: 216). 
Metode ini peneliti gunakan untuk mengumpulkan data terkait 
pelaksanaan pembelajaran guru beserta siswa di SMP Islam Sunan Giri 
Salatiga. 
d. Triangulasi Data 
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai 
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 
teknik pengupulan data dan sumber data yang telah ada, (Sugiono, 
2011 : 241). Dengan demikian, peneliti berusaha menggabungkan 
berbagai data yang telah diperoleh dengan cara observasi, wawancara 
serta dokumentasi. 
E. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,  dan 
dokumentasi, (Sugiono, 2012 : 244). 
Analisis data merupakan proses sistematis mencari dan pengaturan 
trankripsi wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi lain yang telah 
dikumpulkan untuk pmahaman materi-materi dan memungkinkan untuk 
menyajikan data kepada orang lain, (Emzir, 2011 : 85). 
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Menurut Patton analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya kedalam suatu pola kategori dan satuan uraian 
dasar (Moeleong, 2002: 103).  
Miles dan Huberman (Sugiyono, 2011: 246) mengemukakan bahwa 
aktivitas analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh. Adapun pembagiannya sebagai berikut: 
a. Reduksi Data 
Reduksi data adalah merangkum,  memilih hal-hal yang pokok, 
mengfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, 
(Sugiono, 2012 : 247). 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 
untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk menyajikan data 
yang maksimal dan akurat, perlu adanya analisis dan merangkumnya. 
Fokus pada hal-hal penting dan dicari tema dan polanya. Dalam 
mereduksi data, peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai 
yaitu temuan (Sugiyono, 2011: 247).  
Sedangkan  reduksi data yang peneliti gunakan adalah data 
murni dari hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan secara 
langsung yaitu di SMP Islam Sunan Giri Salatiga. 
b. Penyajian Data 
Setelah melakukan reduksi data, kemudian langkah selanjutnya 
adalah penyajian data, maka data terorganisasikan, tersusun dalam 
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pola hubungan sehingga akan semakin mudah untuk dipahami, 
(Sugiono, 2013 : 249).  
Dalam hal ini Miles dan huberman (Sugiyono, 2011: 249) 
menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. 
c. Menarik Kesimpulan 
Pada dasarnya, peneliti berusaha untuk mencari makna dari data 
yang dikumpulkan. Melalui reduksi data, penyajian data dan 
kemudian menyimpulkan, menarik kesimpulan adalah langkah terahir 
yang dilakukan oleh peneliti dalam menganalisis data secara terus 
menerus baik pada saat pengumpulan  data atau setelah pengumpulan 
data, (Moleong, 2011 : 175). 
F. Pengecekan Keabsahan Temuan 
Peneliti berupaya menarik keabsahan temuan. Teknik yang di 
gunakan untuk menguji keabsahan tersebut adalah teknik trigulasi. 
Trigulasi yang dilakukan yaitu dengan mewawancarai informan secara 
langsung beberapa informan penelitian baik informan utama maupun 
informan pendukung dengan berbagai teknis yang berbeda-beda, sehingga 
akan dihasilkan jawaban yang beragam antara informan satu dengan yang 
lainnya dan kemudian data tersebut penulis berusaha mengambil 
kesimpulan. Tujuan trigulasi adalah mengecek kembali data-data yang 
sudah terkumpul, agar tidak terjadi kesalahan dalam memasukan data. 
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Triangulasi dapat diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
denagan berbagai cara, dan berbagai waktu (Sugiyono, 2012:273). 
Dalam penelitian ini Triangulasi yang peneliti digunakan adalah 
Triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber yang 
digunakan peneliti yaitu dengan mencari berbagai sumber-sumber lain 
yang ada di SMP Islam Sunan Giri Salatiga. jadi selain dari siswa SMP 
Islam, peneliti juga mencari informasi dari sumber lain yaitu dari, guru 
pendidikan agama Islam, kepala sekolah dan dari waka kesiswaan yang 
ada di SMP Islam Sunan Giri Salatiga. Sedangkan triangulasi Metode 
yang di gunakan dalam penelitian ini adalah tahap-tahap Penelitian. 
Selain itu, Tahapan ini meliputi perencanaan kehadiran di lokasi 
penelitian, merancang  teori, menilik lembaga sekolah yang akan diteliti 
dan konsultasi terhadap guru yang menjadi titik fokus penelitian. 
a. Tahap Di Lapangan 
Tahap ini peneliti harus memahami latar penelitian dan persiapan 
diri, memasuki lapangan, berperan serta dalam mengumpulkan data, 
(Kasiram, 2010 : 287). 
Tahap ini meliputi kegiatan pengumpulan data terkait  upaya 
guru pendidikan agama islam dalam mengembangkan baca tulis Al-
Qur’an (BTQ) di SMP Islam Sunan Giri Salatiga, karena kedekatan 
dengan sumber data merupakan kunci yang memungkinkan atas 
sesuatu wawasan (Quinn, 2006: 20). Data ini peneliti peroleh dengan 
cara observasi, wawancara dan dokumentasi. 
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b. Tahap Analisis Data 
Tahap ini meliputi analiss data baik yang di peroleh melalui 
observasi, dokumen maupun wawancara mendalam tentang upaya guru 
pendidikan agama Islam dalam menangani kesulitan baca tulis Al-
Qur’an di SMP Islam Sunan Giri Salatiga. Kemudian dilakukan 
penjabaran data sesuai konteks permasalahan yang diteliti, selanjutnya 
melakukan pengecekan keabsahan data dengan cara mengecek sumber 
data yang telah di dapat serta mengecek metode perolehan data 
sehingga data yang diperoleh bisa valid sebagai dasar dan bahan demi 
proses penentuan dalam memahami konteks penelitian yang sedang di 
teliti. 
c. Tahap Pelaporan 
Tahap ini meliputi pengumpulan data serta pembekuan ataupun 
penyusunan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di lapangan. 
Kemudian hasil dari penelitian dikonsultasikan guna memperoleh 
kritik dan saran dan perbaikan untuk mendapatkan hasil maksimal 
skripsi yang dikemudian hari akan ditindak lanjuti, sehingga hasil dari 






BAB IV  
PAPARAN DAN ANALISIS DATA 
A. PAPARAN DATA 
8. Sejarah berdirinya SMP Islam Sunan Giri Salatiga 
Sekolah ini berdiri pada tahun 2012 atas prakarsa dari segenap 
pengurus Yayasan Sunan Giri Salatiga yang menghendaki adanya 
pengembangan  program  pendidikan  di  bawah yayasan melalui jalur  
formal  di  tingat SMP. Sekolah ini pada awalnya masih berstatus 
SMP Terbuka sengan nomenklatur lembaga TKB “Sunan Giri” yang 
pada waktu itu masih menginduk di SMP N 10 Salatiga, sebagai 
pengelola TKB adalah Bapak Slamet Pitaya. Bahkan siswa pada 
angkatan lulus tahun pertama dan kedua masih berijazah sebagai 
lulusan SMP TERBUKA Kecamatan Argomulyo di bawah 
pengesahan SMP N 10 Salatiga. 
Berkaitan dengan belum terpenuhinya prasyarat 
penyelenggaraan pendidikan formal secara mandiri dikarenakan 
semua tata administrasi berupa 8 (delapan) standar proses pendidikan 
belum terpenuhi, utamanya dalam standar sarpras. Pada saat awal 
berdirinya sekolah ini dalam penyelenggaraan kegiatan belajar 
mengajar masih berada di ruang belajar pondok pesantren. Seiring 
berjalannya waktu, yayasan mampu mendirikan gedung sendiri untuk 
mendukung KBM pada tahun pelajaran 2015/ 2016, sesaat kemudian 
setelah pengajuan ijin operasional ke Dinas Pendidikan, sekolah ini 
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diberikan ijin penyelenggaraan/ operasional pada Tahun Pelajaran 
2016/ 2017 tepatnya pada tanggal 26 Juli 2016 setelah terverivikasi 
oleh team pengawas dan team perijinan sekolah baru, dalam hal ini 
sekolah langsung diverivikasi oleh Kabid, Kasi, Dikdas beserta 
Pengawas SMP. Saat pertama sekolah ini berijin, sebagai kepala 
sekolah / top leader adalah atas nama Bapak Mustaqim. 2 (dua) tahun 
kemudian sekolah ini mengajukan akreditasi ke BAN S/M Kemdikbud 
dan di akhir tahun 2018 sekolah mendapatkan nilai akreditasi 
berpredikat terakreditasi B dengan kepala sekolah Ibu Jumiyatun 
Khasanah, S.Pd 
9. Identitas Sekolah 
No Identitas Sekolah SMP Islam Sunan Giri Salatiga 
1.  NPSN 69946657 
2. Povinsi Jawa Tengah 
3. Kota Salatiga 
4. Kecamatan Argomulyo 
5. Desa / Kelurahan Ledok 
6. Alamat Jl. Argowilis 15-16 Krasak 
Ledok Argomulyo Kota 
Salatiga 
7. Daerah Pedesaan 
8. No Telepon 0298322179 
9. Koordinat Longitude : 110.517408  
Latitude    : -7.336693 
10. Kode Pos 50732 
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11. Status Sekolah Swasta 
12. Kelompok Sekolah Inti 
13. Akreditasi B 
14. Surat Keputusan 7/VII/04/05 
15. Tanggal SKK Pendirian 07-04-2015 
16. Tanggal SKK Izin 
Operasional 
25-07-2015 
17. Luas Tanah  1510 m
2
 / SHM 
18. Luas Bangunan 770 m
2
 
19. Kegiatan Belajar Mengajar Pagi 
20. Jarak ke Kecamatan 4 km 




23. Email smpi.sunangiri@gmail.com 
 
10. Struktur Organisasi SMP Islam Sunan Giri Salatiga 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi SMP Islam Sunan Giri Salatiga 
   
 
 













Kepala Sekolah   : Jumiyatun, M.Pd 
1. Kurikulum  : Novi Tazkiyatun Nihayah S.Pd.I 
2. Kesiswaan   : Isna Irawati, S.S.T 
3. Bendahara   : Siti Rohmatun, S.S 
4. TU    : Slamet Pitaya 
5. Komite   : H. Chamim, S.H, M.Pd   
6. Penjaga sekolah : Sumedi 
 
11. Keadaan dan Data Guru beserta Siswa SMP Islam Sunan Giri 
Salatiga 
a. Keadaan Guru 
Jumlah Guru / Staf Bagi SMP Swasta Keterangan 
Guru Tetap (PNS / 
Yayasan) 
7 orang. Aktif 
Guru Tdk Tetap / Guru 
Bantu 
10 orang. Aktif 
Guru PNS Dipekerjakan 
(DPK) 
3 orang. Aktif ( Guru Bantu 
Daerah ) 
 
b. Data Nama Guru 
NO Nama 
1 Mustaqim, M.Pd 
2 Siti Rohmatun, S.S 
3 Jumiyatun Khasanah, S.Pd 
4 Isna Irawati, S.Pd 
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5 Novi Tazkiyatun N, S.Pd 
6 Nanang Himsanul Z,S.PdI 
7 Ulfi Diana, S.ST 
8 Slamet Pitaya 
9 Nurida A’sha F, S.PdI 
10 Rina Arsita Dewi, S.Pd 
11 Dedi Susilo, S.Pd 
12 Dra. Yekti Widowati 
13 Era Destiyandani, S.Pd 
14 Muhammad Fatoni 
15 Rendra Gumirang, S.Pd 
16 Nur Said, S.Pd 
17 Mukhidin S.E 
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12. Sarana dan Prasarana SMP Islam Sunan Giri Salatiga 
a. Data Ruang Kelas 
Uraian Jumlah Ruang 
Ruang Kelas Asli (a) 6 
Ruang  lain yang  
Digunakan untuk / sebagai  
a. Ruang Kepala Sekolah 
& Kepala TU @ 1 
2 
b. Ruang Guru, UKS @ 1 2 
Seluruhnya (a+b) 10 
 











Ruang Kelas 6 4 2 
Pintu / 
Jendela 
Perpustakaan 1 1   
Lab. IPA -    
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R. Keterampilan -    
R.  Komputer 1 1   
Mebeulair     
Kamar WC 3 2 1  
 






























































13. Kegiatan Ekstrakurikuler 




e. Pencak Silat 
f. Kaligrafi  
14. Visi – Misi Sekolah 




Santun berilmu cerdas berakhlak dan berwawasan lingkungan 
b. Misi  
1) Mengembangkan kurikulum dan mengkolaborasikan antara 
agama, ilmu, teknologi dan kecakapan. 
2) Menanamkan semangat dan jiwa kemandirian pada siswa. 
3) Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia yang disiplin, 
santun, dan berwawasan luas dengan kemampuan penguasaan 
teknologi yang terus berkembang. 
4) Meningkatkan profesionalisme guru dan pegawai dalam 
mewujudkan sumberdaya manusia yang berkualitas dan 
memiliki keunggulan kompetitif. 
5) Menciptakan hubungan sosial yang harmonis antar warga 
sekolah dalam rangka mewujudkan suasana sekolah yang 
kondusif. 
B. Temuan Data Penelitian 
1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi 
Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an di SMP Islam Sunan Giri 
Salatiga 
Dari penelitian yang telah terlaksana di lapangan secara 
langsung terkait “upaya guru pendidikan agama Islam dalam 
Menangani Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an Di SMP Islam Sunan 
Giri Salatiga” peneliti mendapatkan hasil penelitian melalui 
49 
 
wawancara dengan berbagai narasumber seperti, guru pendidikan 
agama Islam, siswa-siawi SMP Islam, waka kesiswaan dan  kepala 
sekolah, hasil wawan cara sebagai berikut: 
a. Memberikan Materi Yang Mudah. 
Ibu NT selaku guru pendidikan agama Islam mengutarakan 
sebagai berikut: 
”Memberikan materi awal penulisan huruf-huruf hija’iyah 
kemudian memberi pelatihan penyambungan huruf-huruf 
hija’iyah” 
 
Pernyataan ibu NT di perkuat oleh perkataan ibu D yang juga 
menjadi guru pendidikan agama Islam sebagai berikut: 
“Biasanya di luar KBM saya memberikan pembelajaran 
private dengan melihat kemampuan siswa maka bisa jadi 
belajar Iqro’ atau sejenisnya.” 
 
Memberikan materi yang mudah bisa dilakukan tidak hanya 
di satu pembelajaran yang berbentuk KBM, namun ada cara lain 
seperti menyarankan siswa untuk mengikuti extra kaligrafi dan 
materi membaca bisa dari extra tilawah. 
Ibu NT mengatakan sebagai berikut:   
 “Memberi pelatihan atau materi yang berbeda dengan 
yang lain, bisa berbentuk pelajaran pada saat KBM hingga 
extra kaligrafi dan tilawah mulai dari mengenal huruf 
hija’iyah, kalo sudah lancar kemudian menyambungnya 
kemudian baru menulis ayat-ayat Al-Qur’an setelah itu 
membacanya, karena melihat kapasitas pemikiran anak yang 
berbeda-beda.”  
 
Dalam membantu meningkatkan kemampuan baca tulis Al-
Qur’an waka kesiswaan juga turut andil didalamnya, seperti dengan 
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memberi hukuman menulis serta membaca melalui media Asma’ul 
Husna, berikut pernyataan dari ibu IR: 
“Karena  disini sekolah berbasis pesantren, biasanya Kami 
memberikan hukuman yang bersifat mendidik khusunya dalam 
keagamaan, seperti memberi hukuman menulis Asma’ul Husna 
dan jika sudah parah kami berikan hukuman menulis serta 
membacanya.” 
 
b. Memberikan Waktu Khusus Pada Anak Untuk Belajar Baca Tulis 
Al-Qur’an 
Memberikan sesuatu yang terbaik bagi siswa adalah salah 
satu tugas bagi guru seperti, menyediakan waktu khusus  yang telah 
dinyatakan oleh ibu NT sebagai berikut: 
“Waktunya kurang, terkadang guru pendidikan agama 
harus memberikan tiga materi pelajaran dengan 
mengalokasikan waktu di satu jam pelajaran, melihat kondisi 
tersebut maka biasanya dalam belajar BTQ, saya berikan 
waktu khusus pada anak ketika ada jam kosong.” 
Pernyataan ibu NT diperkuat oleh pernyataan ibu D sebagai 
berikut:  
“Biasanya saya memberikan solusi tambahan waktu untuk 
private dengan melihat kemampuan siswa maka bisa jadi 
belajar Iqro’ atau sejenisnya.” 
 
c. Membiasakan Membaca Asma’ul Husna dan Surat-Surat Pendek 
Sebeluk KBM Dilaksanakan 
Membiasakan siswa dengan membaca asma’ul husna serta 
surat-surat pendek disampaikan oleh ibu NT seagai berikut: 
51 
 
 “Sebelum masuk kelas di setiap pagi kami beserta para 
siswa membiasakan membaca asma’ul husna secara bersama, 
kemudian setelah masuk kelas (sebelum KBM) kami biasakan 
membaca surat-surat pendek, terlebih pada setiap hari jum’at 
kami adakan hafalan khusus juz amma ataupun Al-Qur’an juz 
30, selain itu, sering mengingatkan untuk selalu belajar.” 
Pernyataan ibu NT di perkuat oleh perkataan ibu D sebagai 
berikut:  
“Setiap pagi sebelum masuk kelas saya dan sebagian guru 
beserta para siswa selalu membiasakan serta mewajibkan 
untuk membaca asma’ul husna secara serentak, kemudian 
setelah masuk kelas saya membiasakan mengajak siswa untuk 
membaca surat-surat pendek.” 
 
d. Memberikan Tempat Belajar Khusus Dengan Mengoptimalkan 
Sumber Belajar Yang Ada 
Memanfaatkan segala sesuatu yang menjadi fasilitas sekolah 
yang berbentuk sumber belajar diutarakan ibu NT sebagai berikut: 
“Memberikan tempat belajar khusus di luar kelas salah 
satunya di ruang UKS karena sarana prasarana yang ada disini 
belum lengkap dan di sini juga belum ada ruang musola.” 
Prilhal tersebut dilakukan oleh ibu NT karena kondisi siswa 
yang motivasi belajar baca tulis Al-Qur’annya sangat rendah. Ibu 
NT mengatakan sebagai berikut: 
“Permasalahan yang saya lihat dari siswa adalah jarang 
latihan, kurang motivasi sehingga hal itulah yang 
menyebabkan mereka kesulitan menulis dan membaca Al-
Qur’an.” 
Perkataan ibu NT di perkuat oleh ibu D sebagai berikut: 
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“Permasalahan yang mereka hadapi sebanarnya ada pada 
diri mereka sendri, mereka seperti malas dan tidak mau 
berusaha sendiri, selalu bergantung pada gurunya,  karena 
mereka sudah menganggap bisa sehingga ketika disuruh 
praktek banyak yang belum bisa.” 
e. Pendekatan Personal Serta Memahami Karakter Anak 
Dalam melakukan pendekatan personal untuk mempermudah 
dalam memahami karakter siswa. Ibu D mengatakan sebagai 
berikut: 
“Kami punya cara pendekatan pribadi, sehingga kami bisa 
mengetahui permasalahan anak dan apa yang harus kami 
lakukan.” 
Perkataan ibu D di perkuat oleh pernyataan ibu NT sebagai 
berikut: 
“Kemudian saya lakukan pendekatan secara personal 
untuk mempermudah mencari kesulitan siswa kenapa belum 
bisa membaca dan menulis. 
f. Bekerjasama Dengan Pengurus, Ustadz Pondok Pesantren dan 
Orang Tua Siswa 
Kerjasama yang dilakukan oleh seluruh guru yang ada di 
SMP Islam Sunan Giri salatiga bukan hanya dalam ranah 
kedisiplinan saja, melainkan baca tulis Al-Qur’an juga dilakukan 
seperti yang dikatakan oleh ibu NT sebagai berikut:  
“Kami bekerjasama dengan pihak pengurus dan ustadz 
pondok pesantren yayasan guna memperlancar pembacaan Al-
Qur’an.”  




“kamipun lumayan cukup terbantu dengan adanya 
kerjasama dengan pengurus, ustadz serta kyai pondok yayasan 
sekolahan ini, sehingga kerjasama tersebut menambah 
pendidikan keagamaan di sini semakin baik.”  
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya Guru Pendidikan 
Agama Islam Dalam Menangani Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an 
Siswa Di SMP Islam Sunan Giri Salatiga 
a. Faktor Pendukung Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
Menangani Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an di SMP Islam Sunan 
Giri Salatiga antara lain: 
1) Faktor Internal 
Penyebab yang bisa mendukung belajar baca tulis Al-
Qur’an yang ada pada diri siswa yaitu: 
a) Rasa Tanggung Jawab dan Kemauan Belajar 
Rasa Tanggu Jawab dan Kemauan Belajar siswa bisa 
dilihat dari kewajiban mengikuti pelajaran meskipun ada 
rasa jenuh, bosan dan ketidak nyamana, seperti yang 
dikatakan oleh ibu NT sebagai berikut: 
“Kalau disini pembelajaran baca tulis Al-Qur’an 
digabung dengan materi keagamaan, seperti adanya 
dalil yang mendasari sesuai dengan tema pembelajaran 
kemudian saya mewajibkan setiap siswa untuk menulis 
dalil tersebut.” 
Perkataan ibu NT ditanggapi siswa SMP Islam Sunan 
Giri yaitu saudara NM yang berkata: 
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“Sangat senang, karena kita bisa lebih tahu cara 
membaca dan menulis Al-Qur’an secara benar.” 
Hal itu juga dirasakan oleh siswi SMP Islam yaitu 
saudari LM sebagai berikut: 
“Senang, karena bisa belajar membaca dan menulis 
Al-Qur’an.” 
 
b) Memperhatikan Pelajaran 
Menurut saudari LM dalam memberikan indikasi 
bahwa telah memperhatikan pelajaran dengan seksama 
dinyatakan sebagai berikut: 
“Saya terbantu, karena sebelum saya sekolah di sini 
saya tidak tahu huruf hija’iyah satu dengan lainnya  tapi 
sekarang saya bisa membedakan dan sudah hampir 
lancar membacanya.” 
Perkataan saudari LM diperkuat oleh saudara NM 
dengn pernyataan sebagai berikut: 
“Sangat membantu saya membaca Qur’an. Dan 
saya sangat terbantu mengingat huruf Qur’an meski 
tidak setiap hari guru mengajarkan kepada saya.” 
 
2) Faktor Eksternal 
Faktor-faktor eksternal yang mendukung baca tulis Al-
Qur’an siswa diantaranya: 
a) Guru Menggunakan Berbagai Macam Metode Yang Sesuai 
Dengan Kemampuan Siswa 
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Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru 
pendidikan agama Islam di SMP Islam Sunan Giri adalah 
sebagai berikut: 
1. Metode Sorogan 
Metode sorogan yang digunakan oleh Ibu NT  
beliau nyatakan sebagai berikut: 
“Metode yang saya gunakan adalah 
kontekstual selain itu saya menggunakan metode 
sorogan. Setiap materi yang terdapat dalil Al-
Qur’an dan Hadis saya minta kepada setiap anak 
untuk menulisnya setelah itu membaca satu 
persatu sedangkan saya sendirilah yang 
menyimaknya.” 
Pernyataan ibu NT diperkuat dengan perkataan 
ibu D sebagai berikut: 
“Saya juga menggunakan metode sorogan 
yaitu siswa saya minta  membaca dan saya 
menyimak tulisan yang ada. 
2. Metode Kooparatif   
Metode kooparatif yang digunakan oleh ibu D 
dinyatakannya sebagai berikut: 
“Biasanya saya menggunakan metode 
kooparatif yaitu dengan saya kelompokkan 
sendiri dan saya berikan buku khusus kemudian 
saya suruh membaca dan teman yang sudah 
lancar saya minta untuk menyimaknya dan saya 
mengawasi kelompok satu ke kelompok yang 
lain.” 
3. Metode Kontekstual 
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Metode kontekstual yang digunakan oleh ibu NT 
dinyatakannya sebagai berikut: 
“Metode yang saya gunakan adalah 
kontekstual selain itu saya menggunakan metode 
sorogan. Setiap materi yang terdapat dalil Al-
Qur’an dan hadis saya minta kepada setiap anak 
untuk menulisnya setelah itu membaca satu 
persatu sedangkan saya sendirilah yang 
menyimaknya, kemudian saya minta mereka 
untuk menghafal.” 
b) Adanya Kelas Hafalan Juz 30, Extra Tartil dan Kaligrafi 
Program sekolah yang dapat mendukung baca tulis 
Al-Qur’an siswa dinnyatakan oleh Ibu JM selaku kepala 
sekolah sebagai berikut: 
“Selain itu di luar kelas yang juga termasuk 
program dari sekolah, setiap pagi kami serta para siswa 
membiasakan diri membaca Asma’ul Husna secara 
bersamaan, jum’at sholat duha dan tahasus hafalan Juz 
Amma atau Al-Qur’an juz 30, setiap hari dzuhur 
berjama’ah dan lain sebagainya.” 
Perkataan ibu JM diperkuat oleh pernyataan ibu D 
sebagai berikut: 
“Terlebih pada setiap hari jum’at kami adakan 
hafalan khusus juz amma ataupun Al-Qur’an juz 30.” 
Kemudian perkataan ibu JM dan ibu D juga di 
perkuat dengan pernyataan ibu NT sebagai berikut: 
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“Setiap hari jum’at kami jadikan hafalan jus amma, 
tidak semerta-merta semua bisa menghafal, karena 
siswa disini begrounnya berbeda-beda.” 
Selain program sekolah yang berupa tahasus hafalan 
Juz Amma atau Al-Qur’an juz 30 juga terdapat extra yang 
mendukung pembelajaran baca tulis Al-Qur’an, yaitu extra 
tartil dan kaligrafi. Seperti yang dikatakan oleh ibu JM 
sebagai berikut: 
“Untuk extra keagamaan yang ada di sini lumayan 
cukup ada, seperti Kaligrafi, Rebana dan Tartil atau 
tilawah.” 
Perkataan ibu JM diperkuat dengan pernyataan ibu 
NT sebagai berikut: 
“Program sekolah yang kaitannya dengan anak-
anak yang dituntut untuk membaca ada Extra tartilul 
Qur’an / tilawah sedangkan untuk menulis ada extra 
kaligrafi.” 
b. Faktor Penghambat Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
Menangani Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa Di SMP Islam 
Sunan Giri Salatiga 
Faktor penghambat siswa kesulitan dalam membaca dan 
menulis Al-Qur’an terdiri dari dua macam yaitu: 
1) Faktor Internal  
Faktor Internal penghambat kesulitan baca tulis Al-
Qur’an siswa dipengaruhi oleh: 
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a) Kurangnya Motivasi Belajar 
Kurangnya motivasi belajar siswa dinyatakan oleh 
Ibu NT sebagai berikut: 
“Permasalahan yang saya lihat dari siswa adalah 
jarang latihan, kurang motivasi sehingga hal itulah yang 
menyebabkan mereka kesulitan menulis dan membaca 
Al-Qur’an.” 
b) Rasa Malas 
Rasa malas untuk belajar diutarakan saudari LM 
sebagai berikut: 
“Senang tapi terkadang malas dan bosan, karena 
setiap pelajaran PAI harus menulis dan disuruh membaca 
dalil Qur’an.” 
 
Perkataan saudari LM juga diperkuat oleh saudara 
NM sebagai berikut: 
“Kurang membaca Al-Qur’an, malas dan capek. 
Karena kadang terlalu banyak kesibukan di sekolah.” 
2) Faktor Eksternal 
Faktor internal penghambat kesulitan baca tulis Al-Qur’an 
siswa dipengaruhi oleh: 
a) Kurangnya Dukungan Dari Orang Tua 
Kurangnya dukungan dari orang tua sepertihalnya 
yang dikatakan oleh ibu NT sebagai berikut: 
“Ada beberapa anak yang kurang diperhatikan oleh 
kedua orang tua disebabkan perceraian kedua orang tua 
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(broken home) da nada juga yang bekerja di luar negeri 
sehingga anak merasa pendidikan yang sedang dihadapi 
tidak ada dukungan dan arahan yang baik dari kedua 
orang tuanya.” 
b) Banyaknya Tugas Sekolah 
Banyaknya tugas sekolah seperti yang diutarakan oleh 
saudara NM sebagai berikut: 
“Di rumah dulu tidak ada TPQ dan itu membuat 
saya tidak bisa membaca Al-Qur’an dan malas, tugas 
SMP yang banyak, membuat saya malas ngaji.” 
c) Pengaruh Teman 
Pengaruh teman yang dialami siswa telah dinyatakan 
oleh ibu NT sebagai berikut: 
“Pergaulan bebas atau salah bergaul, yang biasanya 
menjadi penyebab anak mudah terpengaruh dengan 
hasutan, godaan serta ajakan teman yang tidak baik. Hal 
tersebutlah yang menjadi sebab anak malas belajar.” 
Perkataan ibu NT diperkuat oleh pernyataan ibu JM 
sebagai berikut: 
“Sedangkan siswa yang non pesantren juga motivasi 
belajar mereka rendah hal tersebut dipengaruhi oleh 
pergaulan mereka di rumah, seperti ketika kami 
menjumpai mereka di luar sekolah dengan penampilan 
busana yang kurang sopan, ahlaq yang kurang baik dan 








C. Analisis Data 
1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi 
Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an Di SMP Islam Sunan Giri 
Salatiga 
Dari penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti dengan 
judul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi 
Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an di SMP Islam Sunan Giri Salatiga” 
dengan adanya data dari hasil wawancara serta pengamatan secara 
langsung kepada sebagian guru terlebih kepada guru pendidikan agama 
Islam beserta para siswa, peneliti akan mencoba menguraikan analisis 
sesuai dengan data yang telah didapatkan di SMP Islam Sunan Giri 
Salatiga, peneliti menemukan berbagai upaya guru pendidikan agama 
Islam dalam mengatasi kesulitan baca tulis Al-Qur’an di SMP Islam 
Sunan Giri Salatiga.  
Di sekolah SMP Islam Sunan Giri Salatiga memiliki dua guru 
pendidikan agama Islam, dua guru tersebut dalam pembelajaran tidak 
mengajar di kelas yang sama, mereka mengajar sesuai dengan bagian 
kelas yang telah di tentukan sesuai dengan tugasnya masing-masing, 
ada yang mengajar di kelas A dan guru satunya mengajar di kelas B. 
dengan adanya tugas di bagian kelas yang berbeda tentunya cara dalam 
mengajar menggunakan metode yang berbeda sesuai dengan 
kemampuan anak di bagian kelas tersebut. Dari bagian kelas A akan 
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berbeda dengan kelas B, karena melihat kemampuan anak yang tidak 
sama, kemudian guru mencari metode sesuai dengan kemampuan 
anak, hal tersebut dilakukan oleh guru untuk membantu dalam 
mempermudah pembelajaran membaca dan menulis serta pemahaman 
siswa ayat-ayat Al-Qur’an. 
Seperti firman allah yang terdapat pada surat Yusuf ayat 2 yang 
menjelaskan tentang Al-Qur’an yang harus dipelajari, yang berbunyi: 
 َُ ُىِيقَْعذ ٌْ ُنَّيََعى ًّاِيتَسَع ًاّآُْسق َُٓاْْىَزّْ َأ اَِّّإ 
Yang artinya: “Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-
Quran dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya.” 
(Departemen Agama RI, 2009 : 495). 
 
Selain itu keutama’an dalam menuntut ilmu juga telah dijelaskan 
dalam surat Al-Mujadillah ayat 11 yang berbunyi: 
 
  سِيثَخ َُ ُىي ََ َْعذ ا ََ ِت ُ َّاللََّو ٍخاَجَزَد ٌَ ْيِعْىا اُىذُوأ َِ يِرَّىاَو ٌْ ُنْْ ٍِ  اُىْ ٍَ آ َِ يِرَّىا ُ َّاللَّ َِعفَْسي 
Yang artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan” (Al-Maragi, 1993 : 21-25). 
Meski memiliki perbedaan dalam proses mengajar serta dengan 
menggunakan metode yang berbeda terhadap siswa, namun tujuan dari 
guru tetaplah sama yaitu meningkatkan kualitas baca tulis Al-Qur’an 
siswa, karena dengan adanya metode yang sama belum tentu berhasil 
dalam membantu keberhasilan siswa, antara satu dengan lainnya 
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memiliki kemampuan yang berbeda dan memerlukan berbagai metode 
sesuai dengan kemampuan siswa. 
 Setiap metode memiliki keunggulan serta kelemahan masing-
masing, sehingga dari guru sendiri memerlukan lebih dari satu metode, 
sepertihalnya metode yang digunakan oleh guru pendidikan agama 
Islam di SMP Islam Sunan Giri Salatiga yang menggunakan metode 
diantanya adalah Sorogan, kontekstual dan metode Kooparatif. 
Dengan metode yang digunakan oleh guru pendidikan agama 
Islam di SMP tersebut diharapkan bisa membantu perkembangan siswa 
dalam membaca serta menulis Al-Qur’an, sehingga kelak nanti 
kemampuan siswa bukan hanya bisa menulis dan membaca melainkan 
juga bisa memahami isi kandungan Al-Qur’an serta bisa 
mengamalkannya. 
Di bawah ini peneliti akan memaparkan berbagai upaya yang 
telah dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam untuk membantu 
siswa dalam mengatasi kesulitan baca tulis Al-Quran di SMP Islam 
Sunan Giri Salatiga: 
a. Memberikan Materi Yang Mudah 
Bagi siswa pemula yang belum bisa membaca dan menulis 
tidak bisa disamakan dengan siswa yang sudah bisa, tentunya 
siswa tersebut memerlukan materi yang berbeda dengan yang 
lainnya, sudah selayaknya bagi siswa yang belum bisa membaca 
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dan menulis mendapatkan materi yang ringangan, karena dengan 
adanya materi yang ringan ataupun mudah dapat cepat dipahami 
oleh siswa tersebut. 
Dalam memberikan materi yang mudah tidak hanya 
dilakukan pada saat proses pembelajaran saja, namun bisa juga 
dengan memberikan berbagai hal, seperti ibu NT dalam segi 
materi menulis, menyarankan siswa untuk mengikuti extra 
kaligrafi dan materi membaca bisa dari extra tilawah, pemberian 
materi tersebut karena melihat kapasitas kemampuan siswa yang 
berbeda-beda, sehingga guru pendidikan agama Islam mengambil 
kebijakan yang terbaik untuk para siswa dengan cara memberikan 
materi yang mudah. 
Untuk membantu perkembangan baca tulis Al-Qur’an siswa 
juga dibantu oleh waka kesiswaan yaitu ibu IR, sepertihalnya 
dengan memberi hukuman menulis serta membaca melalui media 
Asma’ul Husna, hal demikian dilakukan oleh waka kesiswaan 
dikarnakan mengetahui kemampuan siswa dalam menulis dan 
membaca Al-Qur’an yang masih minim.  
 
Memberikan materi mulai dari yang mudah juga sesuai 
dengan firman Allah yang tercantum dalam surat Al-Qamar ayat 
17 yang menjelaskan tentang mudahnya Al-Qur’an untuk di 




 ٍسِمَّد ٍُ  ِْ ٍِ  َْوَهف ِسْم ِّرِيى َُ آُْسقْىا َاّْسََّسي َْدَقىَو 
Yang artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al 
Qur'an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil 
pelajaran” (Al-Maragi, 1993 : 149). 
 
Dengan adanya upaya guru dalam memberikan materi dari 
yang lebih ringan, tentunya akan memudahkan siswa dalam belajar 
menulis serta membaca Al-Qur’an, bisa memberikan motivasi 
tersendiri dan bisa menambah semangat belajar terhadap siswa 
karena tidak merasa terbebani dengan materi yang diberikan. 
b. Memberikan Waktu Khusus Pada Anak Untuk Belajar Baca Tulis 
Al-Qur’an 
Memberikan waktu khusus bertujuan untuk meningkatkan 
daya kemampuan siswa serta bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kemampuannya, selain itu juga melatih kedisiplinan dalam belajar 
menulis serta membaca Al-Qur’an. 
Pemberian waktu khusus dilakukan oleh ibu NT karena 
kurangnya waktu dalam memberikan materi baca tulis Al-Qur’an 
serta kurangnya kematangan siswa dalam memahaminya, 
memberikan waktu tambahan menjadi solusi bagi guru pendidikan 
agama Islam. 
Dalam mengatasi kesulitan siswa dari menulis hingga 
membaca Al-Qur’an, dua guru pendidikan agama Islam di SMP 
Islam Sunan Giri Salatiga meskipun bertujuan sama yaitu, 
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memberikan yang terbaik untuk siswa agar kesulitan yang dialami 
bisa terselesaikan dan siswa benar-benar bisa terbantu dengan 
upaya tersebut.namun caranya berbeda, seperti cara ibu NT dengan 
berupaya menambahkan waktu di jam kosong dan ibu D dengan 
cara memberi tambahan waktu untuk private.  
c. Membiasakan Membaca Asma’ul Husna dan Surat-Surat Pendek 
Sebeluk KBM Dilaksanakan 
Membaca adalah salah satu kunci dalam memahami pesan 
yang berbentuk tulisan yang ada dalam sebuah buku, keahlian 
membaca sangat di butuhkan bagi siapapun termasuk siswa untuk 
memahami serta mengamalkan isi kandungan yang telah dibaca. 
Membaca bisa juga diartikan sebagai menangkap pikiran dan 
perasaan orang lain dengan perantara tulisan  (gambar dari bahasa 
yang dilisankan), (Purwanto, 1997 : 27).  
Tujuan ibu NT dan ibu D membiasakan siswa membaca 
asma’ul husna serta surat-surat pendek terlebih bagi yang belum 
bisa membaca, menurut peneliti manfa’atnya sangat besar yaitu 
siswa akan terbiasa melafadkan huruf-huruf hija’iyah.  
Selain itu, membiasakan membaca lafad yang bertulisan 
arab, entah itu Asma’ul Khusna ataupun surat-surat pendek akan 
mempermudah siswa untuk membaca serta menuliskan apa yang 
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menjadi kebiasaan positif mereka, sehingga ingatan pelafalan yang 
menjadi kebiasaan benar-benar bisa membantu. 
d. Memberikan Tempat Belajar Khusus Dengan Mengoptimalkan 
Sumber Belajar Yang Ada 
Memberikan sumber belajar yang ada seperti mushola, 
perpustakaan, proyektor serta kompoter dan ruangan kosong 
adalah salah satu pemanfa’atan fasilitas formal yang ada di 
lingkungan sekolah, sehingga fasilitas yang telah disediakan 
benar-benar bisa dimanfa’atkan sebaik mungkin. 
Sumber belajar yang digunakan di luar kelas tentunya akan 
membantu meningkatkan motivasi belajar siswa, karena dengan 
adanya sumber belajar yang tidak terfokus dalam satu tempat bisa 
menghilangkan rasa jenuh belajar siswa, dari informasi yang 
peneliti gali dari guru pendidikan agama Islam yaitu ibu NT, 
beliau berusaha mengoptimalkan sumber belajar yang ada di SMP 
Islam Sunan Giri Salatiga dengan cara belajar di tempat belajar 
khusus. 
Untuk mengoptimalkan fasilitas formal yang ada di sekolah 
ibu NT menggunakan ruang UKS sebagai ganti dari fasilitas 
musola yang saat ini belum ada, hal itu dilakukan oleh ibu NT 
karena melihat kondisi anak yang tingkat motivasi belajar 
membaca dan menulis Al-Qur’an siswa sangat rendah. 
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Dengan latar belakang demikian maka ibu NT selaku guru 
pendidikan agama Islam berusaha untuk mengoptimalkan sumber 
media belajar guna menunjang peningkatan kemampuan siswa. 
Karena dengan adanya sumber belajar yang digunakan secara 
bergantian akan memicu semangatan belajar siswa, sehingga pada 
saat proses pembelajaran siswa benar-benar merasa nyaman dan 
tidak jenuh dengan pergantian sumber belajar yang ada. 
e. Pendekatan Personal Serta Memahami Karakter Anak 
Untuk menangani kesulitan yang dimiliki oleh siswa, banyak 
cara yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam di SMP 
Islam Sunangiri Salatiga, salah satunya dengan pendekatan 
personal, cara ini sangat baik dilakukan agar bisa mengetahui 
alasan serta latar belakang siswa yang belum bisa membaca dan 
menulis Al-Qur’an, sehingga bisa lebih mudah menyesuaikan 
dalam memberikan metode untuk siswa tersebut.  
Dari wawancara yang peneliti lakukan terhadap guru 
pendidikan agama Islam di SMP Islam Sunan Giri Salatiga, yaitu 
ibu NT dan juga ibu D beliau mengungkapkan bahwa tujuan 
pendekatan pribadi adalah untuk mempermudah mencari solusi 
tentang masalah yang dialami oleh siswa, pendekatan pribadi 
dilakukan karena banyaknya perbedaan masalah yang dialami oleh 
setiap siswa sehingga materi yang di berikan sangat tikak mungkin 
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untuk disamakan, maka cara pendekatan pribadi menjadi salah satu 
solusi terbaik untuk membantu siswa. 
f. Bekerjasama Dengan Pengurus, Ustadz Pondok Pesantren dan 
Orang Tua Siswa 
Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk 
menangani baca tulis Al-Qur’an sangat berfariasi, salah satunya 
bekerja sama dengan pengurus, ustadz pondok pesantren yayasan 
dan orang tua siswa, hal tersebut dilakukan agar bisa membantu / 
menolong satu sama lain. Kerjasama yang dilakukan sesui dengan 
firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 2 yang menjelaskan 
tentng saling menolong satu sama lain yang berbunyi: 
يىْقَّرىا َو ِِّسثْىا ًَيَع اُىَّواَعذ َو  ُاوْدُعْىا َو ٌِ ْث ِْلْا ًَيَع اُىَّواَعذ لا َو 
Yang artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebaikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran.” (Departemen Agama RI, 
2009 : 586). 
Kerjasama yang dilakukan oleh ibu D dan ibu NT dengan 
pengurus serta ustadz pondok pesantren bertujuan untuk 
menangani siswa yang berdomisili di pondok pesantren, 
sedangkan untuk menangani siswa yang tidak berdomisili di 
pesantren, guru pendidikan agama Islam bekerjasama dengan 
kedua orang tua siswa. 
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Selain itu kerjasama yang dilakukan oleh para guru di SMP 
Islam Sunan Giri Salatiga tersebut agar ustadz, pengurus pesantren 
dan orang tua siswa bisa memantau sebatas mana kemampuan 
siswa dalam membaca menulis Al-Qur’an, selain itu, kerjasama 
yang terjalin dengan pengurus, ustadz pondok pesantren atau orang 
tua siswa diharap bisa membantu mengawasi siswa dalam 
muraja’ah materi yang telah diberikan oleh guru pendidikan 
agama Islam. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam Menangani Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an 
Siswa di SMP Islam Sunan Giri Salatiga 
a. Pengertian Faktor 
Faktor adalah keadaan atau peristiwa yang ikut 
menyebabkan atau mempengaruhi terjadinya sesuatu, 
(https://kbbi.web.id). Dengan demikian, segala sesuatu yang 
berkaitan dengan aktifitas manusia tentunya mempunyai suatu 
penyebab yang mempengaruhinya, terlebih sesuatu yang 
mempengaruhi terjadinya sebuah pendukung  upaya guru dalam 




b. Faktor Pendukung Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam Menangani Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa Di 
SMP Islam Sunan Giri Salatiga 
Dari upaya guru pendidikan agama Islam dalam menangani 
kesulitan baca tulis Al-Qur’an, Peneliti menemukan faktor 
pendukung yang terdapat pada siswa, faktor tersebut tentunya 
sangat membantu kelancaran belajar siswa, berbagai upaya yang 
dilakukan guru yang bisa mendukung daya kemampuan siswa 
dalam baca tulis Al-Qur’an ada dua yaitu: 
1) Faktor Internal 
Internal adalah menyangkut bagian dalam (tubuh, diri, 
mobil dan sebagainya), (https://kbbi.web.id).  
Pengaruh yang bisa mendukung belajar baca tulis Al-
Qur’an yang terdapat pada diri siswa sebagai berikut: 
a) Rasa Tanggu Jawab dan Kemauan Belajar 
Seorang siswa sudah sehaharusnya mengikuti setiap 
mata pelajaran yang sudah diterapkan disekolah, 
sepertihalnya mata pelajaran agama Islam yang disitu sibu 
NT memadukan materi keagamaan yang terdapat dalil-dalil 
Al-Qur’an dengan baca tulis Al-Qur’an.  Siswa wajib 
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mengikuti meskipun merasa jenuh, bosan dan tidak 
nyaman.  
Dengan adanya materi keagamaan yang dipadukan 
dengan baca tulis Al-Qur’an, ternyata siswa merasa senang 
dan antusias untuk mengikuti pelajaran tersebut bahkan 
mereka merasa terbantu dengan adanya materi yang 
dipadukan oleh ibu NT. 
Mengetahui apa yang dirasakan saudara NM dan 
saudari LM, peneliti bisa menyimpulkan bahwa tanggung 
jawab mereka sebagai seorang pelajar benar-benar sudah 
dikerjakan sebaik mungkin, selain itu mereka juga memiliki 
kemauan belajar yang sangat tinggi untuk bisa membaca 
dan menulis Al-Qur’an. 
b) Memperhatikan Pelajaran 
Memperhatikan pelajaran adalah salah satu kunci 
untuk bisa memahami materi yang disampaikan oleh guru, 
karena dengan memperhatikan pelajaran bisa membantu 
meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca dan 
menulis Al-Qur’an, memperhatikan pelajaran yang 
dilakukan saudari LM dan NM karena merasa 
kemampuannya masih minim. 
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Dengan adanya materi yang telah diberikan oleh guru, 
kemudian para siswa memperhatikannya, maka dapat  
membantu kemampuan siswa entah itu dalam segi 
membaca ataupun menulis. 
2) Faktor Eksternal 
Eksternal adalah adalah menyangkut bagian dalam 
(tubuh, diri, mobil dan sebagainya), (https://kbbi.web.id). Jadi 
faktor internal adalah sesuatu yang pengaruhnya ada pada diri 
seseorang. 
Faktor eksternal sangat mempengaruhi siswa dalam 
membantu meningkatkan baca tulis Al-Qur’an, tanpa adanya 
faktor ini maka siswa tidak mungkin bisa meningkatkan 
kemampuannya sendiri, sedangkan faktor-foktor eksternal 
yang mendukung baca tulis Al-Qur’an siswa sebagai berikut: 
a) Guru Menggunakan Berbagai Macam Metode Yang Sesuai 
Dengan Kemampuan Siswa 
Memilih metode  pembelajaran yang tepat tentunya 
akan membuat proses belajar siswa lebih nyaman dan tidak 
mudah bosan dengan materi baca tulis Al-Qur’an, metode 
pembelajaran yang digunakan oleh guru pendidikan agama 




1. Metode Sorogan 
Mendengar kemampuan siswa yang masih dalam 
taraf belajar pemula yang belum bisa menulis serta 
membaca huruf hija’iyah, maka guru harus telaten 
dalam membimbing serta memberi arahan terhadap 
siswa dalam menulis dan membaca Al-Qur’an, metode 
sorogan sangat efektif digunakan untuk seorang 
pemula, karena dengan metode tersebut guru dapat 
mengetahui kekurangan siswa terhadap materi yang 
sudah diberikan. 
Metode sorogan sangat sering di gunakan oleh 
para guru pendidikan agama Islam pada umumnya, 
terlebih ibu NT dan ibu D, karena dengan metode 
tersebut sangat sesui dengan anak yang masih dalam 
proses belajar entah itu bagi siswa yang dalam tahap 
membaca pemula ataupun membaca lanjut dan juga 
bisa digunakan pada siswa yang penulisannya belum 
bagus dengan cara meminta membaca tulisan yang 
telah di tulis oleh siswa, sehingga guru dapat 





2. Metode Kooparatif (Kelompok)  
Strategi pembelajaran kooparatif atau gotong 
royong (coparative learning) adalah bentuk pengajaran 
yang membagi siswa dalam beberapa kelompok yang 
bekerja sama antara satu siswa dengan yang lainnya 
untuk memecahkan masalah. Strategi kooparatif ini 
lebih akrab dengan belajar kelompok, (Hartono, 2013 : 
99.) 
Metode kooparatif yang di gunakan oleh ibu D di 
SMP Islam Sunan Giri Salatiga tidak jauh berbeda 
dengan metode sorogan yaitu sama-sama ada yang 
menyimaknya, perbedaan kedua metode tersebut 
adalah, metode koparatif yang menyimak bacaan 
berupa kelompok itu sendiri sedangkan metode sorogan 
yang menyimak adalah guru siswa itu sendiri.  
Metode tersebut akan sangat membantu siswa 
dalam menulis dan membaca Al-Qur’an, karena dengan 
adanya kelompok, masing-masing dari anggota 
kelompok bisa mengingatkan satu sama lain dari  
kesalahan penulisan serta bacaan yang telah ditulis dan 




3. Metode Kontekstual 
Strategi kontekstual (Contextual Teaching And 
Learning / CTL) merupakan strategi pembelajaran yang 
menekankan pada proses keterlibatan siswa secara 
penuh dalam rangka menemukan materi dan 
hubungannya dengan realitas kehidupan social. Siswa 
mempunyai keterlibatan penuh dalam proses 
pembelajaran. Belajar dalam strategi CTL tidak hanya 
dalam proses mendengarkan, mencatat dan menghafal 
di dalam kelas, tapi proses mengalami secara langsung. 
Pengalaman dilapangan menjadi titik tekan utama 
dalam CTL, (Hartono, 2013 : 83.) 
Metode ini digunakan oleh ibu NT untuk 
mempermudah pembelajaran dan memberi pemahaman 
terhadap siswa, agar siswa dapat mengikuti 
pembelajaran dengan baik serta dalam kehidupan 
sehari-hari siswa benar-benar bisa mengaplikasikan 
materi yang berkaitan dengan baca tulis Al-Qur’an 
sebaik mungkin. 
b) Adanya Kelas Hafalan Juz 30, Extra Tartil dan Kaligrafi 
Berbagai program sekolah yang diberikan kepada siswa 
bertujuan untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan 
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siswa, selain itu juga membantu kedisiplinan siswa dalam 
mengikuti kebijakan-kebijakan sekolah yang diberikan pada 
seluruh siswa.  
Ibu JM selaku kepala sekolah SMP Islam Sunan Giri 
Salatiga mengungkapkan bahwa, program sekolah yang 
mendukung baca tulis Al-Qur’an siswa bukan hanya program 
tahasus hafalan Juz Amma atau Al-Qur’an juz 30 saja, selain itu 
juga terdapat extra tartil dan kaligrafi. 
Melihat program sekolah yang berupa tahasus hafalan juz 
amma atau juz 30, extra kaligrafi dan tilawah / tartil tentunya 
akan membantu kecakapan siswa dalam membaca serta menulis 
ayat-ayat Al-Qur’an, karena dengan adanya program tersebut 
dapat mendukung kebiasaan siswa dalam melafadkan serta 
menulisnya, sehingga dengan berjalannya waktu dan 
kedisiplinan mengikuti program tersebut siswa akan merasa 
terbantu dalam mengatasi kesulitan baca tulis Al-Qur’annya. 
c. Faktor Penghambat Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Menangani Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa di 
SMP Islam Sunan Giri Salatiga 
Faktor penghambat siswa kesulitan dalam membaca dan 
menulis Al-Qur’an terdiri dari dua macam yaitu: 
1) Faktor Internal  
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Faktor Internal penghambat kesulitan baca tulis Al-
Qur’an siswa dipengaruhi oleh: 
a) Kurangnya Motivasi Belajar 
Motivasi belajar yang ada dalam diri seseorang sangat 
berpengaruh dalam proses bembelajaran, jika seseorang 
memiliki motivasi belajar yang tinggi, niscaya proses 
pembelajaran akan berlangsung dengan baik dan nyaman, 
namun jika tidak akan mudah mengalami rasa jenuh, bosan 
dan malas. 
Tidak adanya motivasi belajar yang ada di dalam diri 
siswa seperti yang telah diungkapkan oleh ibu NT bahwa 
kurangnya motivasi belajar akan membuat siswa kurang 
semangat pada saat dan sebelum belajar, seperti contoh, 
siswa yang beranggapan bahwa belajar membaca dan 
menulis Al-Qur’an tidak terlalu penting. 
b) Rasa Malas 
Rasa malas yang ada didalam diri siswa sangat 
berpotensi untuk menghilangkan titik fokus saat guru 
memberikan materi, sehingga dapat menjadi penghambat 
pemahaman peningkatan daya baca dan menulis Al-Qur’an, 




Rasa malas yang dialami siswa diungkapkan dengan 
berbagai alasan yang bisa membuat mereka untuk tidak 
mempelajari Al-Qur’an entah itu berada di rumah ataupun 
sekolah, sebagai mana contoh rasa malas dengan alasan 
banyaknya aktifitas yang membuat mereka kelelahan dan 
juga bosan dalam menerima materi pelajaran. 
2) Faktor Eksternal 
Faktor internal penghambat kesulitan baca tulis Al-
Qur’an siswa dipengaruhi oleh: 
a) Kurangnya Dukungan Dari Orang Tua 
Orang tua sangat berperan penting untuk anaknya 
yang sedang dalam tahap belajar, seperti memberi perhatiah 
khusus, memberi motivasi, mengingatkan belajar, 
mendampingi belajar dan lain sebagainya, namun jika hal 
itu diabaikan maka kualitas keilmuan anak sangat menutup 
kemungkinan bisa menjadi baik. 
Kurangnya dukungan dari orang tua telah 
disampaikan oleh ibu NT, bahwa Ada beberapa anak yang 
kurang diperhatikan oleh kedua orang tua yang disebabkan 
perceraian kedua orang tua (broken home) dan ada juga 
yang bekerja di luar negeri, hal tersebut yang membuat 
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anak merasa pendidikan yang sedang dihadapi tidak 
memiliki dukungan serta arahan dari kedua orang tuanya. 
Dengan demikian orang tua yang tidak 
memperhatikan anaknya, tidak memberi dukungan, arahan 
akan memicu anak untuk malas belajar ngaji, entah itu 
menulis atau membaca Al-Qur’an.  
b) Banyaknya Tugas Sekolah 
Aktifitas yang terlalu padat serta tugas sekolah yang 
terlalu banyak akan menjadikannya malas dan menjadi 
sebuah alasan bagi siswa agar tidak belajar menulis dan 
membaca Al-Qur’an, hal tersebut dirasakan oleh saudara 
NM. 
Tugas yang terlalu banyak menjadi salah satu faktor 
pemicu kemalasan bagi siswa untuk tidak belajar baca tulis 
Al-Qur’an, karena dengan adanya tugas yang berlebihan, 
siswa akan merasa terbebani dengan hal itu, sehingga 
setelah mengerjakan tugas yang begitu banyak akan 
membuatnya kelelahan dan setelah itu akan tumbuh rasa 
malas. 
c) Pengaruh Teman 
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Siswa yang malas belajar biasanya dipengaruhi oleh 
temannya sendiri, bisa sesama teman di SMP yang juga 
malas dalam mempelajari baca tulis Al-Qur’an, bisa juga 
dipengaruhi teman luar SMP. 
Mendengar perkataan dari ibu NT, peneliti dapat 
mengetahui bahwa salah berteman adalah salah satu faktor 
penghambat bagi siswa untuk tidak belajar membaca dan 
menulis Al-Qur’an, sehingga motifvasi belajarnya bisa 
berkurang bahkan semakin menurun.  
Dengan adanya hasil penelitian yang telah peneliti lakukan terkait 
upaya guru pendidikan agama Islam dalam menangani kesulitan baca tulis 
Al-Qur’an di SMP Islam Sunan Giri Salatiga, maka peneliti bisa 
menyampaikan bahwa penelitian ini dilakukan guna mengetahui upaya 
guru pendidikan agama Islam dalam menangani kesulitan baca tulis Al-
Qur’an di SMP Islam Sunan Giri Salatiga yaitu, kesulitan dalam baca dan 








Dengan adanya penelitian dan analisis yang peneliti laksanakan 
mengenai Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menangani 
Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an Di SMP Islam Sunan Giri Salatiga, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menangani Kesulitan 
Baca Tulis Al-Qur’an di SMP Islam Sunan Giri Salatiga adalah, Guru 
memberi materi yang mudah. Memberikan waktu khusus pada anak 
untuk belajar baca tulis Al-Qur’an. Membiasakan membaca Asma’ul 
Husna dan surat-surat pendek sebelum KBM di laksanakan, agar lidah 
siswa terbiasa dengan bacaan-bacaan yang berbau Al-Qur’an. 
Memberikan tempat belajar khusus dengan mengoptimalkan sumber 
belajar yang ada, karena di sekolah belum ada ruang mushola, maka 
sebagai gantinya dengan memanfaatkan ruang UKS. Melakukan 
pendekatan personal serta memahami karakter anak, sehingga guru 
dapat mengetahui permasalahan serta karakter siswa dan bisa memilih 
metode yang sesuai. Bekerjasama dengan pengurus, ustadz pondok 
pesantren dan orang tua siswa agar dapat saling membimbing, 
mengarahkan serta meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar 
baca tulis Al-Qur’an. 
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya Guru Pendidikan Agama 
Islam dalam Menangani Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an di SMP 
Islam Sunan Giri Salatiga 
Faktor pendukung baca tulis Al-Qur’an siswa antara lain, Faktor 
Internal: Rasa tanggu jawab serta adanya kemauan belajar dan 
memperhatikan pelajaran. Faktor eksternal: Guru menggunakan 
berbagai macam metode yang sesuia dengan kemampuan siswa, 
metode yang digunakan adalah metode sorogan, kooparatif dan 
metode kontekstual. Adanya kelas hafalan juz 30, extra tartil dan 
kaligrafi, adanya extra tilawah dan kaligrafi. 
Sedangkan faktor penghambat baca tulis Al-Qur’an siswa antara 
lain, faktor Internal, kurangnya motivasi belajar dan rasa malas. 
Faktor Eksternalnya yaitu kurangnya dukungan dari orang tua, 
banyaknya tugas sekolah dan pengaruh teman. 
B. Saran 
Dengan adanya hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka saran-
saran ini peneliti tujukan kepada pihak-pihak yang terkait, antara lain: 
1. Pembaca 
Semoga dengan adanya penelitian ini, bisa memberikan wawasan 
serta pengetahuan bagaimana upaya guru pendidikan agama Islam 




2. Orang Tua  
Sebaiknya bagi orang tua untuk senantiasa memperhatikan 
pendidikan keagamaan anaknya, terlebih pendidikan yang berkaitan 
dengan baca tulis Al-Qur’an, dengan memberi motifasi, arahan, 
mengingatkan untuk selalu belajar dan mendampingi saat anak belajar, 
sehingga anak benar-benar bisa menguasainya. Sesibuk apapun, 
berusahalah meluangkan waktu untuk anak, karena bagaimanapun 
seorang anak butuh dorongan dari orang tuanya. 
3. Guru PAI 
Di harapkan senantiasa memperhatikan kemampuan anak-anak 
didiknya dalam membaca dan menulis Al-Qur’an dan selalu konsisten 
dalam memberikan usaha untuk meningkatkan kemampuan anak-anak  
didiknya agar dapat segera menulis dan membaca Al-Qur’an. 
4. Peneliti Selanjutnya 
Dengan adanya penelitian yang telah peneliti lakukan ini semoga 
bisa menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya terkait upaya 
guru pendidikan agama Islam dalam menangani kesulitan baca tulis 
Al-Qur’an. Dari hasil penelitian ini sungguh sangat jauh dari 
kesempurnaan, untuk itu, harapan peneliti untuk peneliti selanjutnya 
semoga yang memiliki tema serupa dapat lebih baik dan sempurna 
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Narasumber : Guru Pendidikan Agama Islam SMP Islam Sunan Giri  
Salatiga 
Judul Penelitian : Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi     
Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an Di SMP Islam Sunan Giri 
Salatiga Tahun Pelajaran 2019/2020) 
1. Bagaiman Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di sisni? 
2. Bagaimana Upaya Guru PAI Dalam Membimbing Siswa? 
3. Bagaimana Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Di SMP Islam Sunan 
Giri? 
4. Dan Metode Apa Saja Yang Digunakan Dalam Pembelajaran Baca 
Tulis Al-Qur’an Kepada Siswa? 
5. Apa Permasalahan Yang Dihadapi Dalam Belajar Baca Tulis Al-
Qur’an Untuk Siswa? 
6. Bagaimana Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Baca Tulis Al-
Qur’an Pada Siswa? 
7. Apakah Ada Solusi Tersendiri Yang Dilakukan Saudara Untuk 
Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’An ? 








Narasumber : Siswa / Siswi Kelas Satu SMP Islam Sunan Giri Salatiga 
Judul Penelitian : Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi     
Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an Di SMP Islam Sunan Giri 
Salatiga Tahun Pelajaran 2019/2020) 
1. Bagaimana Perasaan Saudara Bisa Sekolah Di Sisni ? 
2. Bagaimana Kesibukan Saudara Ketika Dirumah ? 
3. Apakah di Massa Kecil Saudara Pernah Mengikuti TPQ ? 
4. Bagaimana Lingkungan yang Ada Disekitar Saudara ? 
5. Apa Faktor Yang Menyebabkan Saudara Kesulitan Untuk Belajar Al-
Qur’an Ketika di Rumah ? 
6. Bagaimana Sikap Saudara Ketika Mendapat Pelajaran Tentang Baca 
Tulis Al-Qur’an? 
7. Apa Yang Anda Rasakan, Ketika Atau Setelah Guru Pendidikan 
Agama Islam Mengajar Tentang Baca Tulis Al-Qur’an? 
8. Apa Manfaat Yang Anda Rasakan Setelah Mengikuti Kegiatan-












Narasumber : Waka Kesiswaan SMP Islam Sunan Giri Salatiga 
Judul Penelitian : Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi     
Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an Di SMP Islam Sunan Giri 
Salatiga Tahun Pelajaran 2019/2020) 
1. Bagaimana Menurut Ibu Tentang Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Di SMP Islam Sunan Giri? 
2. Apakah Permasalahan Yang Sering Muncul Dalam Pembelajaran 
Agama Islam SMP Islam Sunan Giri? 
3. Apa Solusi Yang Ibu Berikan Tetang Masalah Tersebut? 
4. Bagaimana Kegiatan Extra Keagamaan Yang Ada Disini ? 
5. Bagaimaan Tugas Ibu Selaku Kesiswaan Untuk Bidang Keagaman Di 
SMP Islam Sunan Giri? 
6. Apa Saja Faktor Pendukung Untuk Pengembagan Bakat Siswa Dalam 











Narasumber : Kepala Sekolah SMP Islam Sunan Giri Salatiga 
Judul Penelitian : Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi     
Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an Di SMP Islam Sunan Giri 
Salatiga Tahun Pelajaran 2019/2020) 
1. Bagaimana Menurut Ibu Tentang Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Di SMP Islam Sunan Giri? 
2. Apakah Permasalahan Yang Sering Muncul Dalam Pembelajaran 
Agama Islam SMP Islam Sunan Giri? 
3. Apa Solusi Yang Ibu Berikan Tetang Masalah Tersebut? 
4. Bagaimana Kegiatan Extra Keagamaan Yang Ada Disini ? 
Bagaimana Tugas Ibu  Selaku Kepala Sekolah Dalam Menentukan Serta 




Lampiran 02: Hasil Wawancara 
 
VERBATIM WAWANCARA UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM DALAM MENGATASI KESULITAN BACA TULIS AL-QUR’AN 
DI SMP ISLAM SUNAN GIRI SALATIGA TAHUN PELAJARAN 
2019/2020 
Narasumber : Novi Tazkiyatun Nihayah S.Pd.I 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Asal  : Dsn Rowopolo, Rt 01 Rw 03 Desa Rowosari Kec.Tuntang 
Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam 
Tempat : Ruang Guru 
Hari/Tanggal : Senin, 26 April 2019 
Waktu  : 10:30 WIB 
NO. PERTANYAAN DAN JAWABAN 
1. Bagaiman Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Disisni? 
Jawaban: 
Di sini sekolah smp setiap grait harus dikuasai semua, entah itu dari fiqih, Al-
Qur’an, hadis dan juga ahlaq. Dan setip guru hanya fokus pada graitnya masing-
masing 
2. Bagaimana Upaya Guru PAI Dalam Membimbing Siswa? 
Jawaban: 
Kami membimbing dari satu kelas ke kelas yang lain, pemantauan bukan hanya 
dari segi materi pembelajaran tapi juga seperti mengaji dan setiap hari jum’at 
kami jadikan hafalan juz amma, tidak semerta-merta semua bisa menghafal, 
karena siswa disini begrounnya berbeda-beda, ada yang sudah bisa membaca  dan 
ada juga yang belum. Dari saya sendiri setiap mengawali pelajaran, kami 
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biasasakan menghafal ataupun muroja’ah / mengulangi surat-surat pendek dari 
An-Nas hingga surat An-Naba’ 
3. Bagaimana Pembelajaran membaca Al-Qur’an di SMP Islam Sunan Giri?   
Jawaban: 
Kalau disini pembelajaran baca tulis Al-Qur’an digabung dengan materi 
keagamaan, seperti adanya dalil yang mendasari sesuai dengan tema 
pembelajaran kemudian saya mewajibkan setiap siswa untuk menulis dalil 
tersebut, setelah dikumpulkan menjadi satu kemudian saya koreksi dan sayapun 
baru bisa mengetahuitulisan mereka, sudah bagus atau tidaknya, serta 
penyambungan huruf hija’iyahnya benar atau tadaknya, kemudian setiap anak 
saya panggil satu persatu untuk mengevaluasi hasil tulisannya dengan 
menanyakan : kamu bisa membaca tulisan kamu sendiri apa tidak? 
4. Metode Apa Saja Yang Digunakan Dalam Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an 
Kepada Siswa? 
Jawaban: 
Metode yang saya gunakan adalah kontekstual selain itu saya menggunakan 
metode sorogan. Setiap materi yang terdapat dalil Al-Qur’an dan hadis saya 
minta kepada setiap anak untuk menulisnya setelah itu membaca satu persatu 
sedangkan saya sendirilah yang menyimaknya, kemudian saya minta mereka 
untuk menghafal, namun bagi siswa yang belum lancar membaca, saya tuliskan 
di bukunya dengan menggunakan latin beserta bunyi hija’iyahnya 
5. Apa Permasalahan Yang Dihadapi Dalam Belajar Baca Tulis Al-Qur’an Untuk 
Siswa? 
Jawaban: 
Permasalahan yang saya lihat dari siswa adalah jarang latihan, kurang motivasi 
sehingga hal itulah yang menyebabkan mereka kesulitan menulis dan membaca 
Al-Qur’an 




Intermediat, banyak yang bisa membaca namun tajwidnya kurang baik, yang 
tidak bisa baca sedikit. Yang sudah lancar 60% yang belum lancar 40%. 
7. Bagaimana Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an Pada 
Siswa? 
Jawaban: 
Memberikan materi awal penulisan huruf-huruf hija’iyah kemudian memberi 
pelatihan penyambungan huruf-huruf hija’iyah. 
Kemudian Pendekatan secara personal untuk memper mudah mencari kesulitan 
siswa kenapa belum bisa membaca dan menulis, memberikan tempat belajar 
khusus di luar kelas salah satunya di ruang UKS krena memang belum ada ruang 
musola. Bergantian satu persatu, Memberikan waktu khusus pada anak ketika ada 
jam kosong dan pernah juga Menggunakan audio visual. 
8. Apakah Ada Solusi Tersendiri Yang Dilakukan Ibu Untuk Mengatasi Kesulitan  
Baca Tulis Al-Qur’An ? 
Jawaban: 
Memberi motifasi dan memberikan tugas tambahan, karena tanpa tugas, mereka 
sangat jarang belajar. Selain itu kami semua para guru disetiap pagi sebelum 
masuk kelas mengajak semua siswa untuk membca asma’ul husna, katakana saja 
apel pagi setiap hari sebelum masuk kelas dengan membaca asma’ul husna dan 
itu berlaku kepada seluruh siswa siswi tanpa terkecuali. Kemudian saya sendiri 
selaku guru pai sebelum kbm dilaksanakan, saya selalu membiasakan mengajak 
anak-anak untuk membaca surat-surat pendek . saya selalu memberi motivasi 
agar anak-anak  mau mengikuti extrakulikuler kaligrafi dan tilawah, setelah itu 







VERBATIM WAWANCARA UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM DALAM MENGATASI KESULITAN BACA TULIS AL-QUR’AN 
DI SMP ISLAM SUNAN GIRI SALATIGA TAHUN PELAJARAN 
2019/2020 
Narasumber  : Dina Lia Ervina, S.Pd.I 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Asal  : JL. Fatmawat KM 1 Prampelan RT 02 RW 06 Blotongan 
Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam 
Tempat : Ruang Guru 
Hari/Tanggal : Selasa , 27 April 2019 
Waktu  : 80:30 WIB 
NO. PERTANYAAN DAN JAWABAN 
1. Bagaiman Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di sisni? 
Jawaban: 
Menurut saya sangat bagus karena pembelajaran kami di sini tidak keluar dari 
lima aspek yaitu: Fikih, Sejarah, Al-Qur’an Hadis, Tauhid Serta Ahlaq 
2. Bagaimana Upaya Guru PAI Dalam Membimbing Siswa? 
Selalu memberi motivasi dengan cara mengingatkan untuk belajar, mendampingi 
pembelajaran, memberi hukuman jika tidak mengerjakan tugas, membiasakan 
untuk disiplin dan lain sebagainya. 
3. Bagaimana Pembelajaran Baca Tulis  Al-Qur’an Di SMP Islam Sunan Giri? 
Jawaban: 
Baca tulis Al-Qur’an di sekolah ini dengan adanya begroun pesantren meski 
hanya ada beberapa yang belum bisa, mereka sudah lumayan bagus, namun baca 
tulis Al-Qur’an yang begrounnya non pesantren jauh di bawah rata-rata  jika 
dibandingakan dengan anak-anak yang begrounnya pesantren 
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4. Metode Apa Saja Yang Digunakan Dalam Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an 
Kepada Siswa? 
Jawaban: 
Biyasanya saya menggunakan metode kooparatif yaitu dengan saya kelompokkan 
sendiri dan saya berikan buku khusus kemudian saya suruh membaca dan teman 
yang sudah lancar saya minta untuk menyimaknya dan saya mengawasi 
kelompok satu ke kelompok yang lain, selain itu saya juga menggunakan metode 
sorogan yaitu siswa saya minta  membaca dan saya menyimak tulisan yang ada, 
ataupun sebaliknya 
5. Apa Permasalahan Yang Dihadapi Dalam Belajar Baca Tulis Al-Qur’an Untuk 
Siswa? 
Jawaban: 
Permasalahan yang mereka hadapi sebanarnya ada pada diri mereka sendri, 
mereka seperti malas dan tidak mau berusaha sendiri, selalu bergantung pada 
gurunya,  karena mereka sudah menganggap bisa sehingga ketika disuruh praktek 
banyak yang belum bisa 
6. Bagaimana Hasil Capaian Baca Tulis Al-Qur’An Pada Siswa? 
Jawaban: 
Seiring berjalannya pembelajaran yang ada Alhamdulillah perkembangan 
membaca serta menulis mereka lumayan bagus 
7. Bagaimana Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an Pada 
Siswa? 
Jawaban: 
Setiap pagi sebelum masuk kelas saya dan sebagian guru beserta para siswa 
selalu membiasakan serta mewajibkan untuk membaca asma’ul husna secara 
serentak, kemudian setelah masuk kelas saya membiasakan mengajak siswa 
untuk membaca surat-surat pendek, terlebih pada setiap hari jum’at kami adakan 
hafalan khusus Juz Amma ataupun Al-Qur’an juz 30, selain itu,sering 
mengingatkan untuk selalu belajar, memberi motivasi dan pendampingan secara 
khusus, seperti menanyakan tugas tulisan serta bacaan yang kemarin sudah 
96 
 
dibaca atau belum? Kemudian saya tanyakan kesulitannya apa? Kemudian saya 
evaluasi dan memberi pengarahan. 
8. Apakah Ada Solusi Tersendiri Yang Dilakukan Ibu Untuk Mengatasi Kesulitan 
Membaca Al-Qur’an ? 
Jawaban: 
Biasanya saya memberikan solusi tambahan waktu untuk private dengan melihat 
kemampuan siswa maka bisa jadi belajar Iqro’ atau sejenisnya, dan Kami punya 
cara pendekatan pribadi, sehingga saya bisa mengetahui permasalahan anak dan 
apa yang harus kami lakukan, selain itu kami juga melakukan pendekatan 
terhadap orang tuanya dengan cara memberi tahu kemampuan baca tulis Al-























VERBATIM WAWANCARA UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM DALAM MENGATASI KESULITAN BACA TULIS AL-QUR’AN 
DI SMP ISLAM SUNAN GIRI SALATIGA TAHUN PELAJARAN 
2019/2020 
Narasumber  : Jumiyatun Khasanah S.Pd. 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Asal  : Bakalan Rt 17 Rw 4 Desa Kebowan Kec. Suruh 
Jabatan : Kepala Sekolah 
Tempat : Ruang Tamu 
Hari/Tanggal : Rabu, 28 Maret 2019 
Waktu  : 09:30 WIB 
NO. PERTANYAAN DAN JAWABAN 
1. Bagaimana Menurut Ibu Tentang Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Yang Ada Di SMP Islam Sunan Giri Ini? 
Jawaban: 
Sekolah kami di sini karena berbasis pesantren, tentunya kami menitik 
beratkan pendidikan keagamaan namun kami disini juga tidak 
mengesampingkan akademis dan maple umum. Di sini kami sudah 
menerapkan kurikulum 2013 semua maple ada kopetensi inti dimana maple 
tersebut harus memuat kandungan inti tuhan yang maha esa, seperti sebelum 
KBM memulai dengan salam kemudian berdo’a dan ditutup dengan do’a 
dan salam, mengajarkan berbicara dengan baik dan bertingkah laku sopan, 
hal tersebut merangkum keagamaan. Selain itu di luar kelas yang juga 
termasuk program dari sekolah, setiap pagi kami serta para siswa 
membiasakan diri membaca Asma’ul Husna secara bersamaan, jum’at sholat 
duha dan tahasus hafalan juz amma atau Al-Qur’an juz 30, setiap hari 
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dzuhur berjama’ah dan lain sebagainya 
2. Apa Saja Permasalahan Yang Sering Terjadi Dalam Pembelajaran Agama 
Islam SMP Islam Sunan Giri? 
Jawaban: 
Permasalahan mereka begitu banyak seperti tidur di kelas, bolos sekolah, 
terlambat datang ke sekolah dan belum bisa mengikuti kegiatan sekolah 
dengan maksimal. 
Sedangkan siswa yang non pesantren juga motivasi belajar mereka rendah 
hal tersebut dipengaruhi oleh pergaulan mereka di rumah, seperti ketika 
kami menjumpai mereka di luar sekolah dengan penampilan busana yang 
kurang sopan, ahlaq yang kurang baik dan merokok di luar sekolah. 
3. Apa Solusi Yang Ibu Berikan Terkait Masalah Tersebut? 
Jawaban: 
Di setiap pagi setelah pembacaan asma’ul husna kami memberikan 
pembinaan pada seluruh siswa siswi dan setiap saat tanpa kami 
memberitahukan siswa, kami melakukan razia yang bertujuan mencari 
sesuatu yang meraka bawa yang tidak ada kaitannya dengan pendidikan, 
biasanya kami jumpai siswi ada yang membawa lipstick, bedak dan hanpone 
dan siswa ada yang membawa rokok, hanpone dan lain sebagainya. Melihat 
hal tersebut kami menekankan program keagamaan agar kehidupan mereka 
bisa tertata 
4. Bagaimana Extra Keagamaan Yang Ada Di SMP Islam Sunan Giri? 
Jawaban: 
Untuk extra keagamaan yang ada di sini lumayan cukup ada, seperti 
Kaligrafi, Rebana Dan Titil atau tilawah 
5. Bagaimana Tugas Ibu  Selaku Kepala Sekolah Dalam Menentukan Serta 
Mengambil Berbagai Kebijakan Dalam Bidang Keagamaan SMP Islam 
Sunan Giri? 
Jawaban: 
Tentunya dengan menyusun beberapa program sekolah yang biasanya 
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dilaksanakan di awal tahun dengan cara kami rapatkan dan di ahir tahun 
kami evaluasi terlebih dalam program bidang keagamaan karena di sini 
sekolah kami berbasis pesantren sehingga semua guru saya harapkan bisa 
menyumbangkan idenya yang sesui dengan basis sekolahan ini, selain itu 
saya selaku kepala sekolah tentunya dalam mengadakan rapat juga 
memimpin jalannya rapat, membimbing, menggali program serta 











VERBATIM WAWANCARA UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM DALAM MENGATASI KESULITAN BACA TULIS AL-QUR’AN 
DI SMP ISLAM SUNAN GIRI SALATIGA TAHUN PELAJARAN 
2019/2020 
Narasumber  : Isna Irawati S.S.T. 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Asal  : Jl. Dr. Muwardi Blok H31 Tangsi Jambu Kec. Tingkir 
Jabatan : Waka Kesiswaan / Guru Bk 
Tempat : Ruang Guru 
Hari/Tanggal : Rabu, 28 April 2019 
Waktu  : 11.:00 WIB 
NO PERTANYAAN DAN JAWABAN 
1. Bagaimana Menurut Ibu Tentang Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di 
SMP Islam Sunan Giri? 
Jawaban: 
Untuk pendidikan keagamaan disini menurut saya pribadi lumayan bagus sebab 
sekolah SMP ini berbasik pesantren, meski terkadang di sini ada kekurangan 
dalam segi pendidikan agama dan yang berkaitan dengan keagamaan kamipun 
lumayan cukup terbantu dengan adanya kerjasama dengan pengurus, ustadz 
serta kyai pondok yayasan sekolahan ini, sehingga kerjasama tersebut 
menambah pendidikan keagamaan di sini semakin baik. 
2. Apa Saja Permasalahan Yang Sering Muncul Dalam Pembelajaran Agama 




Untuk pembelajaran keagamaan saya sendiri kurang begitu tahu, karena 
pembelajaran keagamaan sudah ada yang menghandle sendiri, tapi ada 
kemungkinan salah satu faktor pembelajaran keagamaan mereka kurang begitu 
bagus disebabkan karena : banyak yang terlambat datang kesekolah dan di sini 
belum ada fasilitas gerbang, jadi disetiap jam istirahat mereka sering keluar dari 
lingkungan sekolah sehingga mereka sering telat masuk ke kelas masing-
masing, ada juga yang pada saat istirahat pulang kepondok untuk tidur dan 
itupun tanpa adanya ijin. 
3. Apa Solusi Yang Ibu Berikan Tentang Masalah Tersebut? 
Jawaban: 
Karena  di sini sekolah berbasis pesantren, biasanya Kami memberikan 
hukuman yang bersifat mendidik khusunya dalam keagamaan, seperti memberi 
hukuman menulis asma’ul husna dan jika sudah parah kami berikan hukuman 
menulis serta membaca asma’ul husna. 
4. Bagaimana Kegiatan Extra Keagamaan Yang Ada Di Sini? 
Jawaban: 
Di sini ada extra Tartil / Tilawah, Kaligrafi, dan Rebana, namun siswa harus 
memilih extra non wajib minimal dua entah itu satu pilihan keagamaan ataupun 
non agama, bisa seperti bad minton, dram blak ataupun pencak silat. 
5. Bagaimaan Tugas Ibu Selaku Kesiswaan Dalam Membantu Bidang Keagaman 
Di SMP Islam Sunan Giri? 
Jawaban: 
Biasanya Jika saya dapati anak yang terlambat datang ke sekolah, saya beri 
hukuman dengan menulis asma’ul husna muali dari tulisan arab hingga latinnya 
kemudian saya suruh membaca di depan saya tanpa teks dan jika belum hafal 
saya suruh menghafalkannya. Dan untuk permasalahan keagamaan yang lain 
yang kaitannya dengan pribadi anak biasanya langsung saya alihkan ke guru 
agama yang memang membidangi dalam hal itu. 
6. Apa Saja Faktor Pendukung Untuk Pengembagan Bakat Siswa Dalam Bidang 
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Keagamaan Di SMP Islam Sunan Giri? 
Jawaban: 
Yang pastinya fasilitas atau sarana prasarana, jika ada fasilitas atau sarana 
prasarana yang mencukupi semua extra keagamaan bisa berjalan lancar, seperti 
rebana difasilitasi dengan alatnya, baca tulis Al-Qur’an, Kaligrafi Dan Tilawah 



















VERBATIM WAWANCARA UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM DALAM MENGATASI KESULITAN BACA TULIS AL-QUR’AN 
DI SMP ISLAM SUNAN GIRI SALATIGA TAHUN PELAJARAN 
2019/2020 
Narasumber  : M. Nadhir Makhali 
Jenis Kelamin : Laki-Laki 
Asal  : Randuacir Salatiga 
Jabatan : Siswa 
Tempat : Halaman Sekolah 
Hari/Tanggal : Rabu, 28 April 2019 
Waktu  : 13.15 WIB 
NO. PERTANYAAN DAN JAWABAN 
1. Bagaimana Perasaan Saudara Bisa Sekolah Di Sisni ? 
Jawaban: 
Sangat menyenangkan bisa sekolah di SMP Islam ini, karena di sini banyak 
teman-teman yang baik dan hamper semua siswa yang sekolah di SMP Islam 
santri semua. 
Kode: 
Sangat senang karena teman-teman yang sekolah di sini mayoritas anak 
pesantren 
2. Bagaimana Kesibukan Saudara Ketika Di rumah ? 
Jawaban: 
Begitu banyak, karena di pesantren acaranya banyak sekali dari pulang SMP 





Sangat sibuk, karena agenda pesantren terlalu banyak, mulai dari pulang SMP 
hingga pukul 21.00, jika ada tugas istirahat saya bisa lebih dari pukul 22.00 
3. Apakah di Massa Kecil Saudara Pernah Mengikuti TPQ ? 
Jawaban: 
Belum pernah, karena di desa saya agamanya belum bagus 
Kode: 
Belum pernah karena di desa saya agama belum begitu maju 
4. Bagaimana Lingkungan yang Ada Disekitar Saudara ? 
Jawaban: 
Kalo dirumah tidak bagus, karena dirumah sering main sama teman kadang 
pulang ke rumah sampai hampir mahrib tapi kalau di pondok yayasan SMP ini 
orangnya rajin-rajin 
 Kode:  
Di rumah sering bermain dengan teman hingga sore namun di pondok teman-
teman saya rajin belajar semua 
5. Apa Saja Faktor Yang Menyebabkan Saudara Kesulitan Untuk Belajar Al-
Qur’an Ketika di Rumah ? 
Jawaban:  
Kurang membaca Al-Qur’an, malas dan capek. Karena kadang terlalu banyak 
kesibukan di sekolah 
Kode:  
Malas membaca Al-Qur’an karena sudah capek telalu banyaknya aktif 
6. Pelajaran Atau Extra Apa Yang Bisa Membantu Kelancara Baca Tulis Al-
Qur’an Saudara? 
Jawaban:  
Tartil dan kaligrafi, karena belajar tartil saya bisa belajari Al-Qur’an dengan 
pelan-pelan dan bisa tau lagu-lagu. Kalau kaligrafi bisa memprindah tulisan 
saya 
Kode:  
Tartil, karena dengan belajar tartil saya bisa belajari Al-Qur’an dengan 
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nyaman, Kalau kaligrafi bisa membaiki tulisan saya menjadi lebih bagus 
7. Bagaimana Sikap Saudara Ketika Mendapat Pelajaran Tentang Baca Tulis Al-
Qur’an? 
Jawaban:  
Sangat senang, karena karena kita bisa lebih tahu cara bacaan dan penulisan 
Qur’an secara benar 
Kode:  
Sangat senang, karena bisa tau cara membaca dan menulis Al-Qur’an dengan 
benar 
8. Apa Yang Anda Rasakan, Ketika Atau Setelah Guru Pendidikan Agama Islam 
Mengajar Tentang Bacaan Al Qur’an? 
Jawaban: 
Senang, karena dapat ilmu membaca dan menulis itu karna gurunya pintar 
Kode: 
Senang, karena bisa mendapatkan ilmu menulis dan membaca dengan benar 
dan penjelasan guru mudah dipahami 
9. Apa Manfaat Yang Anda Rasakan Setelah Mengikuti Kegiatan-Kegiatan Baca 
Tulis Al Qur’an Bersama Di SMP Islam Sunan Giri? 
Jawaban:  
Sangat membantu saya membaca Qur’an. Dan saya sangat terbantu mengingat 
huruf Qur’an meski tidak setiap hari guru mengajarkan kepada saya 
Kode: 
Sangat membantu saya dalam melancarkan membaca Al-Qur’an. Dan saya 
merasa sangat terbantu dalam mengingat huruf-huruf hija’iyah yang 







VERBATIM WAWANCARA UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM DALAM MENGATASI KESULITAN BACA TULIS AL QUR’AN 
DI SMP ISLAM SUNAN GIRI SALATIGA TAHUN PELAJARAN 
2019/2020 
Narasumber  : Lisa Murthosiyah 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Asal  : Tompak, Karangandong, Kec. Pabelan 
Jabatan : Siswi 
Tempat : Halaman Sekolah 
Hari/Tanggal : Rabu, 28 April 2019 
Waktu  : 13.45 WIB 
NO. PERTANYAAN DAN JAWABAN 
1. Bagaimana Perasaan Saudara Bisa Sekolah Di Sisni ? 
Jawaban: 
Senang, karena dapat bertemu dengan teman-teman yang jauh. 
Kode: 
Sangat senang karena bisa berteman dengan orang-orang yang rumahnya jauh 
2. Bagaimana Kesibukan Saudara Ketika Di rumah ? 
Jawaban: 
Begitu padat, karena di rumah begitu banyak pekerjaannya, pagi sekolah, siang 
nonton tv, sore bantu-bantu ibu dan malam jawab tugas PR 
Kode: 
Begitu padat, karena di rumah begitu banyak aktifitas, seperti pagi sekolah, 
siang nonton tv dan sore bantu-bantu ibu dan malam mengerjakan tugas 
sekolah 




Tidak pernah, karena karena di desa saya tidak ada TPQ 
Kode: 
Tidak pernah, karena di daerah saya belum ada TPQ 
4. Bagaimana Lingkungan yang Ada Di sekitar Saudara ? 
Jawaban:  
Lumayan baik, karena saya mondok jadi teman saya santri semua tapi kalau 
dirumah tidak baik karena di rumah teman saya nakal-nakal 
Kode:  
Cukup baik karena teman saya santri semua, namun jika di rumah tidak baik 
karena teman saya banyak yang nakal 
5. Apa Saja Faktor Yang Menyebabkan Saudara Kesulitan Untuk Belajar Al-
Qur’an Ketika di Rumah ? 
Jawaban:  
Tidak ada TPQ dan itu membuat saya tidak bisa membaca Al-Qur’an dan 
malas tapi di SMP ini dan di pondok saya diajari Tidak ada TPQ dan itu 
membuat saya tidak bisa membaca Al-Qur’an dan malas tapi di SMP ini dan di 
pondok saya diajari, sekarang sedikit-sedikit sudah agak bisa. 
Kode:  
belum ada TPQ dan hal itu membuat saya belum bisa membaca Al-Qur’an dan 
saya pemalas namun di SMP ini dan di pondok saya mulai diajari BTQ dan 
sekarang sudah ada perkembangan 
6. Pelajaran Atau Extra Apa Yang Bisa Membantu Kelancara Baca Tulis Al-
Qur’an Saudara? 
Jawaban: 
Pelajaran PAI, karena pelajaran itu sering membahas dan sering diajarkan 
menulis dan mem baca qur’an 
Kode:  




7. Bagaimana Sikap Saudara Ketika Mendapat Pelajaran Tentang baca tulis Al 
Qur’an? 
Jawaban:  
senang, karena bisa belajar menulis dan membaca Qur’an 
Kode:  
Senang karena bisa belajar membaca serta menulis Al-Qur’an 
8. Apa Yang Anda Rasakan, Ketika Atau Setelah Guru Pendidikan Agama Islam 
Mengajar Tentang Bacaan Al-Qur’an? 
Jawaban:  
Senang tapi terkadang bosan, karena setiap pelajaran PAI harus menulis dan 
disuruh membaca dalil Qur’an 
Kode:  
Senang namun terkadang bosan, karena setiap pelajaran PAI wajib menulis 
dan diminta membaca dalil ayat-ayat Al-Qur’an 
9. Apa Manfaat Yang Anda rasakan Setelah Mengikuti Kegiatan-Kegiatan baca 
tulis Al-Qur’an Bersama di SMP Islam Sunan Giri? 
Jawaban:  
Saya terbantu dengan kegiatan itu, karena sebelum saya sekolah di sini saya 
tidak tahu huruf hija’iyah satu dengan lainnya  tapi sekarang saya bisa 
membedakan dan sudah hampir lancar membacanya 
Kode: 
Saya terbantu dengan kegiatan tersebut, karena sebelum saya sekolah di sini 
saya belum bisa membedakan huruf hija’iyah tapi sekarang bisa membedakan 




Lampiran 03: Surat Tugas Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 04: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 05: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 06: Lembar Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 08: Daftar Riwayat Hidup 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama  : Ahmad Abdul Cholik 
TTL   : Semarang, 8 April 1995 
Alamat : Kluwihan RT 01 / RW 04, Sidomukti, Bandungan, Semarang 
Nama Ayah : Muslich 
Ibu  : Srini 
No. Telp : 083128109929 
E-mail  : abdulcholikc61@gmail.com 
Pendidikan : 
1. SD N Sidomukti 02 (2001-2007) 
2. Kejar Paket B Ngudi Pawiyatan Sidomukti Bandungan 
 (2007-2010) 
3. Kejar Paket C PKBM Sunan Giri Salatiga (2013-2015) 
4. IAIN Salatiga (2015-2019) 
Motto  :    ًَ ِزَْعذ ُْ َأ َوَْثق ْس َِّنف 




Lampiran 09: Foto Hasil Observasi 
 
 
       
Gedung SMP Islam Sunnan Giri Dari 
Samping 
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Siswa 
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Usai Wawancara Dengan Para Siswa SMP Islam Sunan Giri 
 
